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ABSTRAK
EFEKTIVITAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
PADA BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes) DESA TELUK LECAH KECAMATAN RUPAT KABUPATEN BENGKALIS

NAMA : FAZIRA
NIM: 2010090811009

Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa teluk Lecah menghadapi beberapa masalah, yaitu (1) program BUMDes belum memberikan dampak yang signifikan pada perekonomian masyarakat, (2) pengeluaran anggaran yang tergolong besar namun keuntungan sedikit. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: Bagaimana Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupate Bengkalis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pemberdayaan masyarakat pada BUMDes dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat efektivitas pemberdayaan masyarakat pada BUMDes.
Teori yang digunakan adalah teori menurut Sutrisno (2019:106-107) menyatakan untuk mengukur efektivitas dengan lima indikator yaitu: Produksi, Efisiensi, Kepuasan, Adaptasi, dan Perkembangan. Populasi dalam penelitian ini yaitu: Aparatur Desa, BPD, Pengurus BUMDes, Anggota BUMDes, dan masyarakat. Teknik pengambilan sampel untuk Aparatur Desa, BPD, Pengurus BUMDes, dan Anggota BUMDes adalah Sensus Sampling/Sampling Jenuh yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Untuk masyarakat menggunakan teknik purposive Sampling dengan jumlah keseluruhan responden sebanyak 104 orang. Teknik pengumpulan data melalui observasi, kuesioner, dan wawancara. Analisa data menggunakan Skala Likert.
Hasil Penelitian mengenai Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dikategorikan Cukup Efektif berdasarkan pada tanggapan 104 responden dengan persentase sebesar 32%. Faktor pendukung dalam penelitian ini yaitu terdapat produksi jenis usaha sudah cukup sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Adanya kepuasan masyarakat terhadap kesesuaian harga terhadap usaha BUMDes. Terdapat perkembangan dengan adanya pelatihan dan bimbingan teknis yang diterima oleh pengurus BUMDes. Faktor penghambat dalam penelitian ini adalah adanya ketidakefisienan pengurus dalam mengelola keuangan dan tidak adanya kemampuan pengurus untuk beradaptasi terhadap kebutuhan masyarakat.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Efektivitas pada umumnya dilihat sebagai tingkat pencapaian tujuan yang operatif dan operasional. Efektivitas adalah tingkat pencapaian tugas dan sasaran organisasi yang ditetapkan, seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, dan sejauh mana organisasi menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan.
Pemberdayaan adalah proses untuk meningkatkan kemampuan dan kekuatan individu, kelompok atau masyarakat. hal ini dilakukan untuk memberikan mereka pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang mereka butuhkan untuk mencapai tujuan mereka.
Efektivitas dan pemberdayaan adalah dua konsep yang saling terkait dalam mencapai tujuan pembangunan. Efektivitas mengacu pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan pemberdayaan mengacu pada proses untuk meningkatkan kemampuan.
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang dilakukan untuk menjamin kesejahteraan hidup bagi masyarakat. Sasaran utama dalam pemberdayaan masyarakat adalah mereka yang lemah dan tidak memiliki daya, kekuatan atau kemampuan dalam mengakses sumber daya produktif serta kemudahan akses dalam mendapatkan pelayanan sosial, atau masyarakat yang terpinggirkan dalam pembangunan.
Efektivitas dalam pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk menuju masyarakat yang mandiri, mengacu pada pencapaian tujuan secara optimal dengan cara yang efisien dan tepat sasaran. Pemberdayaan yang efektif dapat membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat, meningkatkan kemandirian masyarakat, dan mencapai pembangunan yang berkelanjutan.
Pemberdayaan masyarakat dilakukan salah satunya di Desa Teluk Lecah yang terletak di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Masyarakat di Desa Teluk Lecah memiliki sumber mata pencaharian di  berbagai sektor untuk memenuhi kehidupan sehari-hari yang bisa di lihat pada tabel berikut :
Tabel I.1
Jenis Mata Pencaharian masyarakat Desa Teluk Lecah
	No.
	Mata Pencaharian
	Keterangan

	1
	Sektor Perdagangan
	a. Toko bangunan
b. Toko baju
c. Kedai sembako
d. Usaha ayam potong

	2
	Sektor Perkebunan/Pertanian
	a. Kebun sawit
b. Kebun karet
c. Perladangan
d. Bahan pangan

	3
	Sektor perikanan
	a. Nelayan 


Sumber Data: kantor Desa teluk Lecah, 2024
Berdasarkan tabel I.1 di atas bisa dilihat bahwa masyarakat Desa Teluk Lecah memiliki banyak mata pencaharian yang mayoritas di sektor perkebunan/pertanian, kemudian di sektor perdagangan dan terakhir di sektor perikanan. Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan nasional, desa merupakan agen pemerintahan terdepan yang dapat menjangkau kelompok sasaran yang tepat yang ingin disejahterakan, yaitu dengan membentuk suatu badan usaha desa yang disebut dengan Badan Usaha Milik Desa.
Sebelum Undang-Undang Desa disahkan, ketentuan mengenai BUM Desa telah di atur dalam Undang-Undang No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Pada Pasal 213 ayat (1), disebutkan bahwa “Desa memiliki hak untuk mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan kebutuhan serta potensi yang dimilikinya”
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.6 Tahun 2014 tentang Desa pada Pasal 87 menyebutkan bahwa: 
1. Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang disebut BUM Desa.
2. BUM Desa dikelola dengan semangat kekeluargaan dan kegotongroyongan.
3. BUM Desa dapat menjalankan usaha dibidang ekonomi dan/atau pelayanan umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Kemudian pada Pasal 89 menyebutkan hasil usaha BUM Desa di manfaatkan untuk :
a. Pengembangan Usaha;
b. Pembangunan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa, dan Pemberian Bantuan untuk Masyarakat Miskin melalui Hibah, Bantuan Sosial, dan kegiatan dana bergulir yang ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.
Kemudian pada Pasal 90 menyebutkan Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, dan Pemerintah Desa mendorong Perkembangan BUM Desa dengan:
a. Memberikan hibah dan/atau akses permodalan;
b. Melakukan pendampingan teknis dan akses ke pasar;
c. Memprioritaskan BUM Desa dalam pengelolaan sumber daya alam di Desa.
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Badan Usaha Milik Desa Pasal 1 Ayat (1) menyebutkan bahwa Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut sebagai BUM Desa adalah badan hukum yang didirikan oleh desa dan/atau bersama desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi, dan produktivitas, penyediaan jasa pelayanan, dan/atau menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. kemudian pada Ayat (2) disebutkan bahwa usaha BUM Desa adalah kegiatan dibidang ekonomi dan/atau pelayanan umum yang dikelola secara mandiri oleh BUM Desa.
Berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 4 tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan, Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa yang kemudian disingkat Permendesa PDTT, menyebutkan bahwa pendirian BUM Desa bertujuan untuk:
a. Meningkatkan perekonomian Desa
b. Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa
c. Meningkatkan usaha Masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi Desa
d. Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak ketiga
e. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan umum warga
f. Membuka lapangan pekerjaan
g. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum, pertumbuhan, dan pemerataan ekonomi Desa
h. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa.
Dilihat dari poin di atas dapat disimpulkan bahwa BUMDes dibentuk untuk memberdayakan masyarakat. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menjadi sebuah terobosan bagi setiap desa untuk terus berinovasi dalam meningkatkan pendapatan asli desa berdasarkan potensi dan kebutuhan desa. 
BUMDes memiliki mekanisme kerja dimana BUMDes memfasilitasi segala bentuk usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat dalam sebuah lembaga atau badan usaha yang dikelola secara profesional serta memberikan bantuan modal awal berupa barang ataupun uang yang di harapkan dapat membantu meningkatkan ekonomi masyarakat. Pengelolaan BUMDes memerlukan peran serta masyarakat, hal ini dapat menjadikan usaha masyarakat lebih produktif dan efektif.
Di dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis No. 1 Tahun 2014 tentang Cara Pembentukan dan Pengelolaan BUM Desa Pasal 1 Ayat (9) disebutkan bahwa Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya di singkat BUM desa adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan rakyat. Kemudian pada Pasal 2 menyebutkan bahwa pemerintah desa membentuk BUM Desa dalam rangka mendorong dan menampung kegiatan peningkatan pendapatan masyarakat dan desa, serta memberikan sumbangan bagi perekonomian desa.
Kemudian dalam peraturan ini juga menyebutkan bahwa pembentukan BUMDes bertujuan untuk :
a. Meningkatkan peranan masyarakat desa dalam mengelola sumber pendapatan desa
b. Mendorong tumbuh dan kembangnya kegiatan ekonomi masyarakat desa
c. Meningkatkan jiwa kewirausahaan masyarakat desa
d. Meningkatkan pendapatan desa
Berdasarkan Peraturan Bupati Bengkalis BUMDes memiliki beberapa jenis bidang usaha, yaitu :
a. Jasa
b. Penyaluran bahan pokok
c. Perdagangan hasil pertanian
d. Industri kecil dan rumah tangga
e. Jenis usaha lainnya yang sesuai dengan potensi desa
Aturan tentang Pembinaan dan Pengawasan BUMDes juga tercantum dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis No. 1 Tahun 2014 Bab XIII Pasal 51 Ayat (1) yaitu Pembinaan dan Pengawasan Pengelolaan BUM Desa dilakukan oleh pemerintah Daerah dan/atau Pemerintah Desa. Kemudian dalam Pasal 53 Ayat (1) menyebutkan bahwa BPD dan/atau pengawas internal yang dibentuk melalui musyawarah desa melakukan pengawasan dan pengelolaan BUM Desa.
BUMDes Teluk Lecah memiliki visi yaitu menjadikan BUMDes Teluk Lecah yang mampu berdaya saing, mampu menciptakan inovasi dan membuka lapangan pekerjaan melalui pengembangan usaha ekonomi dan pelayanan sosial. Dalam mencapai visinya BUMDes Teluk Lecah membuat beberapa jenis usaha sebagai berikut:
Tabel I.2
Jenis-Jenis Usaha BUMDes Teluk Lecah
	No.
	Jenis Usaha
	Tujuan
	Masalah
	Tahun Berdiri

	1
	Penyediaan lapak pasar
	Memberikan fasilitas kepada pelaku usaha kecil.
	a. Dari 12 lapak yang tersedia hanya 2 lapak yang terisi setiap minggunya.
b. Masyarakat lebih nyaman berjualan di depan rumahnya.
c. Kondisi lapak kurang baik.
	2015-sekarang

	2
	Isi ulang air galon
	Memberikan pelayanan berupa air siap minum.
	a. Masyarakat lebih mengkonsumsi air minum yang dimasak sendiri.
b. Bangunan tidak dialih fungsikan.
	2018-2020

	3
	Penyewaan mobil angkutan
	Memudahkan masyarakat untuk memindahkan barang dalam kapasitas besar.
	a. Masyarakat jarang menggunakan mobil angkutan untuk keperluan pengangkutan barang.
	2015-sekarang

	4
	Sewa jasa peralatan pesta
	Memberikan fasilitas kepada masyarakat dalam bentuk peralatan pesta.
	-
	2015-sekarang

	5
	Kebun Sawit
	membuka lapangan pekerjaan.
	a. Yang merasakan dampak pengelolaan kebun sawit hanya 3-4 orang saja sebagai pekerja.
	2020-sekarang


Sumber Data: BUMDes Teluk Lecah, 2024
	Berikut penjelasan dari tabel I.2 tentang permasalahan usaha BUMDes sebagai berikut:
1. Penyediaan lapak pasar yang di buat dari tahun 2015 masih berjalan hingga sekarang dengan tujuan atau sasaran diberikan kepada pelaku usaha kecil dengan total sebanyak 12 lapak. Untuk masyarakat yang berdomisili di Desa Teluk Lecah tidak dikenakan biaya sewa, sedangkan untuk pedagang luar dikenakan biaya Rp.50.000 perlapak. Namun pada unit ini, masyarakat desa maupun masyarakat luar kurang tertarik untuk mengisi lapak tersebut. Hal ini bisa dilihat dari tidak adanya masyarakat desa yang mengisi lapak tersebut dikarenakan kondisi lapak yang kurang baik. 
2. Isi ulang air galon yang dibuat pada tahun 2018 hanya berjalan selama 2 tahun saja, target pasar dari usaha ini adalah seluruh lapisan masyarakat desa. Dalam satu hari hanya sedikit galon yang di distribusikan ke masyarakat yaitu sebanyak 10 galon per-harinya dengan harga Rp. 3000/galon. Dalam 1 tahun hanya 3600 galon yang terdistribusi ke masyarakat. Karena kurangnya peminat air galon sehingga hasil penjualan tidak mencapai target keuntungan. Masyarakat desa yang tidak terbiasa dengan mengkonsumsi air galon menjadi permasalahan dalam unit ini karena sebagian besar masyarakat desa mengkonsumsi air hujan yang di masak sendiri.
3. Penyewaan jasa mobil yang di bentuk pada tahun 2015 dengan tujuan atau sasaran diberikan untuk membantu masyarakat dengan menyediakan layanan transportasi. Namun pada unit ini kurang berjalan disebabkan masyarakat desa yang kurang tertarik menggunakan jasa transportasi tersebut.
4. Sewa jasa peralatan pesta suara yang dibentuk dari tahun 2015 berjalan hingga sekarang dengan tujuan atau sasaran diberikan untuk memberikan fasilitas peralatan pesta kepada masyarakat. sejauh ini, Unit ini sudah berjalan dengan baik karena memberikan keringanan harga sesuai kesepakatan dan kemampuan masyarakat.
5. Kebun kelapa sawit yang dikelola oleh pengurus BUMDes dan masyarakat mulai pengolahan dan pembersihan lahan pada akhir tahun 2020 dengan luas lahan 4 Ha. Pada unit ini melibatkan masyarakat setempat dalam pengelolaannya sehingga memberikan kesempatan kerja untuk masyarakat. Namun, masih terbatasnya keterlibatan masyarakat dalam unit ini sehingga belum efektif dalam membuka lapangan pekerjaan .
Pada tahun 2023 BUMDes Teluk Lecah menerima anggaran dana sebesar Rp. 40.000.000 dari dana desa untuk perawatan atau perbaikan unit usaha BUMDes. Untuk melihat anggaran dan rincian penggunaan anggaran yang dikeluarkan BUMDes tahun 2023 bisa dilihat pada tabel di bawah ini:








Tabel I.3
Rincian Alokasi Dana Desa pada BUMDes Teluk Lecah 
Tahun 2023
	No
	Jenis Usaha
	Anggaran
	Keterangan
	Sumber Dana

	1
	Penyediaan Lapak Pasar
	-
	-
	-

	2
	Penyewaan Mobil Angkutan
	Rp. 7.900.000
	a. Service mobil
b. Pembuatan pagar bak mobil.
c. Pembelian terpal
d. Ban luar (2 buah)
e. Oli (10 liter)
f. Filter oli (2 buah)
g. Dongkrak 5 ton (1 buah)

	Dana Desa

	3
	Sewa Jasa peralatan Pesta 
	Rp. 19.300.000
	a. Service tenda (4 buah)
b. Kursi (30 buah)
c. Terpal tenda (65x68 m)
d. Tangga almunium
(1 buah)
e. Box speaker (4 buah)
f. Power PDH speaker
(1 set)
	Dana Desa

	4
	Kebun Sawit
	Rp. 12.800.000
	a. Pembelian alat perkebunan
	Dana Desa

	Total
	Rp. 40.000.000
	
	


Sumber Data: BUMDes Teluk Lecah, 2024
Berdasarkan Tabel I.3 dapat dilihat bahwa pembagian anggaran dalam setiap jenis usaha BUMDes Teluk Lecah berbeda-beda tergantung pendanaan yang dibutuhkan tiap jenis usaha. Penyewaan mobil angkutan memiliki anggaran dana sebesar Rp. 7.900.000 dengan rincian anggaran digunakan untuk perbaikan aset seperti service mobil, pembuatan pagar bak mobil, dan pembelian terpal dan lain-lain.
Pada sewa jasa peralatan pesta memiliki anggaran dana sebesar Rp.19.300.000 dengan rincian belanja peralatan 1 set pengeras suara dan belanja peralatan pesta. Sedangkan untuk kebun sawit memiliki anggaran dana sebesar Rp. 12.800.000 dengan rincian anggaran digunakan untuk biaya pembelian alat perkebunan. 
Penggunaan pendapatan BUMDes yang tepat dan efektif dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi kehidupan masyarakat desa. Penggunaan pendapatan BUMDes harus sesuai dengan tujuan pendiriannya, yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk melihat pendapatan setiap jenis usaha BUMDes Teluk Lecah pada tahun 2023 perhatikan tabel berikut.




	Tabel I.4	
	No.
	Jenis usaha
	Pendapatan(bulan)/ Rp
	Total (Rp)

	
	
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agust
	Sept
	Okt
	Nov
	Des
	

	1
	Lapak pasar
	50.000
	-
	50.000
	100.000
	50.000
	150.000
	150.000
	-
	100.000
	100.000
	150.000
	150.000
	1.050.000

	2
	Mobil angkutan
	-
	-
	-
	250.000
	300.000
	-
	-
	-
	-
	200.000
	-
	-
	750.000

	3
	Sewa Jasa peralatan Pesta 
	-
	4.700.000
	-
	3.600.000
	-
	4.800.000
	6.000.000
	3.000.000
	1.500.000
	1.400.000
	4.500.000
	3.500.000
	33.000.000

	4
	Kebun Sawit
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-


Laporan Keuangan Pendapatan dari Jenis Usaha BUMDes Teluk Lecah Tahun 2023
Sumber Data: BUMDes Teluk Lecah, 2024




	Tabel I.4 di atas menyajikan pendapatan bulanan dari setiap jenis usaha BUMDes. Bisa dilihat pada jenis usaha lapak pasar pendapatan bulanan bervariasi setiap bulannya. Pada jenis usaha mobil angkutan pendapatan hanya tercatat pada bulan April dan Mei dan tidak memiliki pendapatan untuk bulan-bulan lainnya. Sedangkan pada jenis usaha sewa jasa peralatan pesta memiliki pendapatan yang sangat bervariasi, puncaknya terjadi pada bulan juni dengan pendapatan tertinggi. Untuk jenis usaha kebun sawit belum memiliki pendapatan karena masih dalam tahap pertumbuhan dan  perawatan.
	Pendapatan dari usaha BUMDes biasanya digunakan untuk berbagai tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa tersebut. Rincian pengeluaran dari pendapatan jenis usaha yang dijalankan BUMDes Teluk Lecah pada tahun 2023 bisa dilihat pada tabel berikut.
Tabel I.5
Rincian Pengeluaran dari Pendapatan Usaha BUMDes Teluk Lecah Tahun 2023
	No
	Jenis Usaha
	Pendapatan (Rp)
	Pengeluaran
(Rp)
	Riancian Pengeluaran
	Keuntungan
(Rp)

	1
	Lapak Pasar
	1.050.000
	1.050.000
	Pembelian Alat Tulis Kantor (ATK)
	-

	2
	Mobil angkutan
	750.000
	750.000
	Upah insentif
	-

	3
	Sewa Jasa peralatan Pesta dan 1 Set alat pengeras suara
	33.000.000
	29.000.000
	a. perawatan alat
b. upah insentif
	4.000.000

	4
	Kebun sawit
	-
	-
	-
	-


Sumber data: BUMDes Teluk Lecah, 2024
	Dari tabel I.5 diatas menunjukkan bahwa hanya jenis usaha sewa jasa peralatan pesta yang mendapat keuntungan bersih walaupun tidak terlalu besar jumlahnya. Sedangkan jenis usaha lainnya tidak menghasilkan keuntungan pada periode tersebut. Pendapatan yang di dapat habis digunakan untuk pembelian ATK, upah insentif pekerja dan perawatan alat jenis usaha.
Dalam menjalankan jenis usahanya, keuntungan yang diperoleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat digunakan sebagai tujuan untuk kesejahteraan masyarakat. Untuk mengetahui keuntungan yang di dapat oleh BUMDes bisa dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel I.6
Keuntungan BUMDes Teluk Lecah 
Tahun 2021-2023
	No.
	Tahun
	Jumlah Keuntungan (Rp)

	1
	2021
	5.400.000

	2
	2022
	6.000.000

	3
	2023
	4.000.000


Sumber: BUMDes Teluk Lecah, 2024
Pada tabel 1.6 di atas menunjukkan keuntungan yang di peroleh oleh BUMDes Teluk Lecah dalam 3 tahun terakhir. Pada tahun 2021 keuntungan mencapai Rp.5.400.000. Tahun berikutnya keuntungan meningkat menjadi Rp.6.000.000. Namun pada tahun 2023 keuntungan mengalami penurunan menjadi Rp.4.000.000.
Pengelolaan BUMDes pada Desa Teluk Lecah dalam upaya memberdayakan masyarakat sampai saat ini masih mengalami beberapa kendala yaitu belum efektif dalam memberikan kontribusi atau pemasukan bagi masyarakat. Ini terjadi karena ketidakmampuan pengelola dalam mencapai nilai efisiensi dan efektifitas. Untuk mencapai tujuan pemberdayaan melalui BUMDes agar mampu berjalan dengan baik, perlu adanya sebuah strategi yang berkelanjutan terhadap pengelolaan pada Badan Usaha Milik Desa agar mampu meminimalisirkan setiap kendala yang dihadapi dalam menjalankan setiap unit usaha Badan Usaha Milik Desa.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabutaten Bengkalis”.
B. Rumusan  Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, penulis menemukan gejala masalah antara lain :
1. Program BUMDes belum dirasakan dampaknya dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
2. Penggunaan anggaran yang dikeluarkan tergolong besar tetapi keuntungan yang di dapatkan hanya sedikit. 
Berdasarkan gejala diatas, maka peneliti merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :
 “Bagaimana Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis?”


C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui efektivitas pemberdayaan masyarakat pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat kabupaten Bengkalis
b. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat efektivitas pemberdayaan masyarakat pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang memerlukan terutama Aparatur Pemerintah Desa dan Pengurus BUMDes Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
b. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan penulis dalam menganalisis pemberdayaan masyarakat di Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
c. Sebagai bahan pengembangan dan penerapan dalam Ilmu Administrasi Negara khususnya dibidang pemberdayaan masyarakat.



BAB II
TELAAH PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. [bookmark: _GoBack]Efektivitas
Efektivitas sangat berhubungan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya sebuah tujuan, ketepatan waktu, serta adanya usaha atau partisipasi aktif dari pelaksana tersebut. Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang telah dicapai.
Pada dasarnya, setiap permasalahan memiliki teori penghubung atau pendukung untuk memperkuat permasalahan, oleh sebab itu penulis akan menyajikan beberapa teori yang berhubungan dengan variabel yang akan diteliti.
Menurut Steer (2015:203) efektivitas adalah mengerjakan sesuatu dengan akurat, tepat waktu, objektif dan menyeluruh sesuai dengan tujuan organisasi. Sedangkan menurut Silalahi (2017:128) efektivitas secara eksplisit dan implisit terkait dengan tujuan organisasi. 
Efektivitas menurut Siagian (2019:24) adalah penggunaan sumber daya, sarana dan prasarana dalam rentang tertentu yang telah ditentukan untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang diberikan.
Gibson (2016:28) menjelaskan bahwa efektivitas dalam konteks perilaku organisasi adalah hubungan optimal antara produksi, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, kepuasan, keunggulan, dan pengembangan.
Admosoeprapto (2016:54) mengungkapkan bahwa efektivitas merupakan ukuran sejauh mana karyawan mampu menciptakan tujuan berdasarkan tujuan dan standar yang di tetapkan perusahaan.
Menurut Kurniawan (2005:109) dalam (Lestari 2021) efektivitas adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas dan fungsi dari suatu program dan misi kegiatan yang ada dalam organisasi tanpa adanya paksaan.
Menurut Budiani (2007) dalam Publik dan Miskin (2022) untuk melihat sebuah efektivitas terdapat beberapa hal yang bisa dijadikan pedoman, diantaranya :
1. Ketepatan sasaran program
Ketepatan sasaran program ditentukan oleh seberapa besar pengaruh ketepatan tujuan yang dilaksanakan terhadap objek sasaran.
2. Sosialisasi program
Sosialisasi program merupakan hal yang sangat penting. Sosialisasi yang dilakukan oleh pelaksana kepada masyarakat untuk memberikan informasi mengenai pelaksanaan program. 


3. Pencapaian arah tujuan program
Yaitu sejauh mana program tersebut tercapai sesuai orientasi dan tujuan yang disosialisasikan
4. Pemantauan program
Dalam melaksanakannya program tersebut dipantau dan diawasi untuk memastikan pelaksanaanya sesuai dengan tujuan.
Menurut Steers terdapat empat faktor yang mempengaruhi efektivitas, yaitu:
a. Karakteristik organisasi adalah hubungan yang sifatnya relatif permanen, misalnya susunan sumber daya dalam suatu organisasi.
b. Karakteristik lingkungan yang mencakup dua aspek. Aspek pertama adalah lingkungan eksternal. yaitu lingkungan yang berada diluar organisasi dan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap organisasi. Aspek kedua adalah lingkungan internal yang disebut iklim organisasi atau lingkungan keseluruhan dalam organisasi.
c. Karakteristik pekerjaan yang merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap efektivitas.
d. Karakteristik manajemen adalah strategi dan mekanisme kerja yang bertujuan untuk membentuk segala sesuatu dalam suatu organisasi sehingga efektivitas tercapai.
Menurut Sutrisno (2019:106-107), untuk mengukur efektivitas sebuah organisasi dapat dilihat dalam beberapa indikator berikut :
1. Produksi
Memproduksi barang atau jasa sesuai dengan permintaan lingkungan menggambarkan kemampuan organisasi dalam mencapai sasaran.
2. Efisiensi
Efisiensi diartikan sebagai perbandingan antara pengeluaran dan pemasukan. Ukuran efisiensi melibatkan modal, biaya per-unit, dan penyusutan.
3. Kepuasan
Hal ini berkaitan dengan sejauh mana organsasi dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sehingga masyarakat merasakan kepuasannya.
4. Adaptasi
Kemampuan adaptasi adalah seberapa jauh organisasi mampu menerjemahkan perubahan-perubahan lingkungan. Jika suatu organisasi tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan maka kelangsungan hidup akan terancam.
5. Perkembangan
Organisasi diharapkan untuk bisa terus memperluas kemampuannya, sehingga bisa berkembang dengan baik untuk masa yang akan datang.


2. Pemberdayaan
Dalam Kamus Besar Bahasa istilah pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang berarti tenaga atau kekuatan. Kata asal itu diberi awalan “ber” sehingga berbunyi “berdaya” yang berarti kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak. Kemudian kata berdaya diberi awalan “pem” dan akhiran “an” menjadi pemberdayaan yang mempunyai arti menjadikan mampu untuk melakukan sesuatu. Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya meningkatkan kemampuan masyarakat seiring dengan upaya memperkuat kelembagaan masyarakat agar mampu mewujudkan kemandirian untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dalam pemberdayaan masyarakat, masyarakat menjadi aktor dan penentu pembangunan. Dalam hal ini, usulan-usulan masyarakat menjadi dasar bagi program pembangunan lokal, regional, bahkan menjadi titik pijak bagi program nasional. Masyarakat difasilitasi untuk mengkaji kebutuhan, masalah dan peluang pembangunan dan kehidupan mereka sendiri.
Dalam konsep pemberdayaan, menurut Theresia (2015:93), manusia adalah objek dari dirinya sendiri. Proses pemberdayaan menitikberatkan pada proses pemberian kemampuan kepada masyarakat untuk memperkuat diri dan mendorong atau memotivasi individu untuk memiliki kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan pilihan hidupnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa pemberdayaan harus ditujukan pada kelompok dan lapisan masyarakat yang terpinggirkan.
Menurut Hamid (2018:9) pemberdayaan berarti memberikan daya atau kekuatan untuk hidup mandiri, terutama dalam memenuhi kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar hidupnya sehari-hari seperti  makan, pakaian atau sandang, rumah atau papan, pendidikan, dan kesehatan.
Pemberdayaan masyarakat adalah tentang menciptakan kondisi dimana individu dan kelompok dapat menjadi agen perubahan dalam kehidupan mereka sendiri dan dalam masyarakat secara keseluruhan (Hasdiansyah, 2023)
Menurut Maryani dan Rosenlin (2019) pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan yang membuat masyarakat berinisiatif untuk memulai kegiatan sosial dalam memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri.
Tujuan pemberdayaan menurut Sumodiningrat Dalam (Hariyoko 2021) yaitu :
a. Menurunkan jumlah keseluruhan masyarakat miskin.
b. Mengembangkan usaha untuk menambah pendapatan masyarakat miskin melalui pemanfaatan sumber daya yang ada.
c. Meningkatkan rasa kepedulian terhadap masyarakat agar dapat memajukan kesejahteraan masyarakat miskin.
d. Meningkatkan kemandirian kelompok.
3. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Dalam mewujudkan kesejahteraan di pedesaan memiliki tantangan tersendiri, pola pikir masyarakat yang masih tradisional membuat peningkatan kesejahteraan berjalan lambat. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah mencoba membentuk suatu lembaga yang bisa membantu menaungi kegiatan ekonomi warga masyarakat. 
Dalam pelaksanaan program dari lembaga ini tidak lepas dari peranan pemerintah desa dalam memberikan dorongan untuk pengurus agar bersikap profesional dalam memberikan pelayanan bagi masyarakat.
Menurut David (2019:10) Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan usaha yang dikelola oleh pemerintah Desa, dan berbadan hukum. Pemerintah desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa.
BUMDes merupakan sebuah badan usaha yang membantu masyarakat dalam segala hal seperti memenuhi kebutuhan sehari-hari, menjadi peluang usaha atau lapangan pekerjaan, dan menambah wawasan masyarakat desa (Sopanah et al., 2023) 
Menurut David (2019:27) pembentukan BUMDes memiliki empat tujuan, yaitu :
1. Meningkatkan perekonomian desa.
2. Meningkatkan pendapatan desa.
3. Meningkatkan pengelolaan potensi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
4. Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa.
Menurut Nugroho dan Suprapto (2021:9) Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu program strategis pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang ada di pedesaan.
Menurut Nugroho dan Suprapto (2021:16) Badan Usaha Milik Desa merupakan badan usaha yang mampu membantu masyarakat dalam segala hal antara lain memenuhi kebutuhan sehari-hari, menjadi peluang usaha atau lapangan pekerjaan, menambah wawasan masyarakat desa.
Menurut Edy (2016) dalam Nugroho (2021:29) ada enam prinsip-prinsip pengelolaan BUMDes, yaitu :
1. Kooperatif
Semua komponen yang terlibat dalam BUMdes harus mampu melakukan kerja yang baik demi pengembangan dan kelangsungan hidup usahanya.
2. Partisipatif
Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus bersedia secara sukarela atau diminta memberikan dukungan atau kontribusi yang dapat mendorong kemajuan usaha BUMdes.
3. Emansipatif
Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus di perlakukan sama tanpa memandang golongan, suku, dan agama.
4. Transparan
Aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan masyarakat umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan masyarakat dengan mudah dan terbuka.
5. Akuntabel
Seluruh kegiatan usaha harus dapat di pertanggungjawabkan secara teknis maupun administratif.
6. Sustainable
Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes.
Menurut Pranoto (2020:47-50) BUMDes memiliki beberapa bidang usaha yang dapat dilakukan, yaitu :
1. Bidang pelayanan
BUMDes dapat menjalankan bisnis sosial yang melayani warga yaitu dapat melakukan pelayanan publik kepada masyarakat desa. artinya, BUMDes memberikan keuntungan sosial bagi warga desa meskipun tidak mendapat keuntungan material yang besar.
2. Bidang keuangan
BUMDes dapat menjalankan bisnis keuangan yang dapat memenuhi kebutuhan keuangan masyarakat desa dengan bunga pinjaman usaha yang rendah atau tanpa bunga.
3. Bidang penyewaan
BUMDes dapat menjalankan usaha di bidang penyewaan dengan tujuan untuk melayani kebutuhan masyarakat setempat serta untuk memperoleh pendapatan desa.
4. Bidang perantara
BUMDes dapat menjadi lembaga perantara yang menghubungkan hasil produksi masyarakat dengan pasar luar.
5. Bidang Perdagangan
BUMDes dapat menjalankan bisnis perdagangan dengan menjual hasil produksi masyarakat desa atau barang tertentu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat desa.
6. Induk usaha
BUMDes dapat menjadi usaha bersama atau sebagai induk usaha dari uni-unit usaha yang ada di desa. Tiap-tiap unit ini berdiri sendiri, tetapi diatur dan ditata pengelolaannya yang berinduk pada BUMDes agar dapat tumbuh dan berkembang bersama.
Menurut Prasetya (2020:9) Badan Usaha Milik Desa adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki desa melalui penyertaan modal langsung yang berasal dari kekayaan desa.
Menurut Nugroho dan Suprapto (2021:9) Badan Usaha Milik Desa merupakan salah satu program strategis pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang ada di pedesaan. Mereka juga mengemukakan bahwa ciri-ciri utama BUMDes yang membedakan dengan lembaga komersial lain adalah :
1. BUMDes merupakan milik desa dan pengelolaannya dilakukan secara bersama-sama.
2. Modal usaha sebesar 51% berasal dari dana desa, dan 49% berada dari dana masyarakat.
3. Operalisasi berdasarkan pada falsafah bisnis berbasis budaya lokal.
4. Potensi yang dimiliki desa dan hasil informan pasar yang tersedia menjadi dasar untuk menjalankan bidang usaha.
5. Laba yang diperoleh BUMDes dipergunakan untuk upaya meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat berdasarkan peraturan yang telah disusun.
6. Fasilitas ditunjang oleh pemerintah desa.
7. Pelaksanaan operasionalisasi BUMDes diawasi secara bersama oleh pemeritah desa, BPD beserta anggota.

B. Operasional Variabel Penelitian
Menghindari kesalahpahaman dalam penggunaan konsep-konsep dalam penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan operasional variabel dalam penelitian ini yakni sebagai berikut : 
1. Efektivitas
Dalam penelitian ini efektivitas merupakan keadaan yang berpengaruh terhadap suatu hal yang ingin dicapai atau akibat yang dikehendaki dan menentukan pada hasil dalam pencapaian tujuan.
2. Pemberdayaan
Pemberdayaan adalah upaya untuk mendorong individu atau kelompok masyarakat untuk mengembangkan potensi yang dimiliki agar masyarakat mempunyai kemandirian.
3. Masyarakat 
Masyarakat merupakan sekelompok orang yang hidup bersama-sama dalam suatu tempat dengan aturan tertentu yang berdomisili atau tinggal di Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
4. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah salah satu lembaga yang dibentuk untuk mendorong gerak ekonomi desa melalui kewirausahaan desa, serta sebagai lembaga sosial yang menyediakan pelayanan sosial kepada masyarakat.
Untuk menghindari kesalahan dalam menganalisa permasalahan arah dan tujuan penelitian ini, penulis memberikan ruang lingkup penelitian sebagaimana dikemukakan oleh Sutrisno (2019:106-107) yang digunakan penulis sebagai indikator untuk melihat efektivitas pemberdayaan masyarakat pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Produksi
Dalam hal ini yang dimaksud dengan produksi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pengurus BUMDes Teluk Lecah dalam menciptakan dan membuat suatu produk atau jenis usaha yang tepat dan berguna bagi masyarakat. Untuk melihat bagaimana efektivitas BUMDes dalam memproduksi atau menciptakan suatu jenis usaha bagi masyarakat bisa dilihat dari beberapa sub indikator sebagai berikut:
a) Terdapat jenis usaha yang dihasilkan BUMDes Teluk Lecah mendapatkan keuntungan untuk Pendapatan Asli Desa. 
b) Terdapat jenis usaha yang di hasilkan BUMDes Teluk Lecah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
c) Terdapat jenis usaha yang dihasilkan BUMDes Teluk Lecah diminati oleh masyarakat untuk membuka usaha.

2. Efisiensi
Dalam hal ini yang dimaksud dengan efisiensi adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu yang maksimal dengan pengorbanan yang minimal. Pengelola BUMDes Teluk Lecah meminimalkan penggunaan anggaran untuk digunakan dalam mengelola jenis usaha dan  memaksimalkan pemasukan atau pendapatan dari jenis usaha BUMDes. Untuk melihat efesiensi dalam hal tersebut dapat dilihat  dari beberapa sub indikator sebagai berikut:
a) Terdapat efisiensi penggunaan biaya dalam mengelola jenis usaha BUMDes. 
b) Terdapat efisiensi alokasi jenis usaha BUMDes yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
c) Terdapat kemampuan pengurus BUMDes Teluk Lecah untuk meminimalkan pengeluaran dalam mengelola jenis usaha.
3. Kepuasan 
Dalam hal ini yang di maksud dengan kepuasan adalah rasa senang atau kecewa yang di rasakan oleh masyarakat terhadap kualitas, harga dan manfaat jenis usaha yang di berikan oleh BUMDes. Untuk melihat kepuasan masyarakat dapat di lihat dari beberapa sub indikator berikut:
a) Terdapat kepuasan masyarakat desa kepada pengurus BUMDes dalam mengelola BUMDes.
b) Terdapat kesesuaian harga yang di tawarkan untuk jenis usaha BUMDes Teluk Lecah kepada masyarakat. 
c) Terdapat kepuasan masyarakat dari jenis usaha BUMDes dalam membuka lapangan pekerjaan.
4. Adaptasi
Dalam hal ini yang dimaksud dengan adaptasi adalah proses penyesuaian diri yang dilakukan oleh BUMDes Teluk Lecah dalam menghasilkan jenis usaha yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Untuk melihat adaptasi oleh BUMDes Teluk Lecah dapat dilihat pada sub indikator berikut:
a) Terdapat pembinaan dan keterampilan masyarakat terhadap usaha BUMDes.
b) Terdapat kemampuan BUMDes dalam berinovasi untuk pengembangan jenis usaha.
c) Terdapat pengetahuan masyarakat dalam melihat peluang usaha yang dijalankan oleh masyarakat.
5. Perkembangan
Dalam hal ini yang di maksud dengan perkembangan adalah suatu proses yang dilakukan oleh BUMDes Teluk Lecah untuk meningkatkan, memperbaiki, atau menyempurnakan sesuatu menjadi lebih baik. Untuk melihat perkembangan dapat dilihat dari beberapa sub indikator sebagai berikut:
a) Terdapat peningkatan pendapatan dan keuntungan BUMDes Teluk Lecah setiap tahunnya. 
b) Terdapat kerja sama dengan pihak eksternal BUMDes dalam mengembangkan BUMDes Teluk Lecah.
c) Terdapat pengembangan dan keterampilan Sumber Daya Manusia pada BUMDes Teluk Lecah.
Untuk setiap sub indikator di atas dijadikan sebagai item pertanyaan dengan kriteria jawaban seperti berikut :
1. Sangat Efektif (SE) 	:  diberi penilaian 5
2. Efektif (E)	: diberi penilaian 4 
3. Cukup Efektif (CE) 	: diberi penilaian 3 
4. Kurang Efektif (KE) 	: diberi penilaian 2 
5. Tidak Efektif (TE)	: diberi penilaian 1 










BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Teluk Lecah Kecamatan Rupat kabupaten Bengkalis yang terletak di Jalan Jendral Sudirman Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Adapun alasan penulis memilih melakukan penelitian pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Teluk Lecah karna berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, mendapati gejala masalah pada BUMDes Teluk Lecah, yaitu :
1. Program BUMDes belum dirasakan dampaknya dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
2. Anggaran yang dikeluarkan tergolong besar dalam pengelolaan jenis usaha BUMDes.
B. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Perangkat Desa, Pengurus BUMDes, kelompok pengelola Unit Usaha BUMDes, dan Masyarakat yang ada di Desa Teluk Lecah.
Menurut Sugiyono (2017:81) Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap dapat menggambarkan populasi. Dalam pengambilan sampel untuk Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan Pengurus BUMDes berserta beberapa masyarakat yang ikut dalam mengelola Unit Usaha BUMDes digunakan teknik sensus atau sampling jenuh yaitu menjadikan semua populasi sebagai sampel 100% yang jumlahnya sebanyak 39 orang.
Sedangkan untuk masyarakat penulis menggunakan teknik purposive sampling dimana menurut Fauzy (2019:25) adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Maka dalam penelitian ini penulis menetapkan masyarakat yang pernah menggunakan jenis usaha/jasa layanan dari BUMDes Teluk Lecah sebagai sampel untuk melihat efektivitas pemberdayaan masyarakat. Jadi, keseluruhan responden penelitian ini berjumlah 104 Responden. Untuk lebih jelas keadaan populasi dan sampel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:





Tabel III.1
Populasi dan Sampel Penelitian pada Desa Teluk Kecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Sub Populasi
	Populasi
	Sampel
	Persentase

	1
	Aparatur Desa
1. Kepala Desa
2. Sekretaris Desa
3. Bendahara Desa
4. Kaur Desa
5. Staff Desa
	
1
1
1
5
8
	
1
1
1
5
8
	
100%
100%
100%
100%
100%

	2
	BPD
	7
	7
	100%

	3
	Pengurus BUMDes
	7
	7
	100%

	4
	Anggota 
	9
	9
	100%

	5
	Masyarakat
	234
	65
	

	Jumlah Keseluruhan
	273
	104
	


Sumber data : Kantor Desa Teluk Lecah, 2023
Tabel III.1 diatas memuat informasi tentang jenis populasi dan jumlah sampel yang akan diambil dan digunakan dalam penelitian ini, yaitu Pemerintah desa terdiri dari 16 individu termasuk Kepala Desa, Sekretaris desa, bendahara Desa, Kaur Desa, dan Staff Desa. Badan permusyawaratan Desa (BPD) terdiri dari 7 individu diantaranya Ketua BPD, wakil BPD, Sekretaris BPD, serta kepala dan anggota bidang (Bidang penyelenggaran pemerintahan Desa dan Pembinaan Kemasyarakatan, Bidang pembangunan Desa dan pemberdayaan Masyarakat). Pengurus BUMDes yang terdiri dari 7 individu diantaranya Ketua BUMDes, Sekretaris BUMDes, Bendahara BUMDes serta penanggung jawab (kepala unit usaha) lapak pasar, jenis usaha mobil angkutan dan peralatan pesta, kebun. Anggota masyarakat yang ikut mengelola jenis usaha BUMDes terdiri dari 9 individu yaitu jenis usaha mobil angkutan (1 orang), peralatan pesta dan 1 set alat pengeras suara (4 orang), dan kebun sawit (4 orang), dan 65 masyarakat yang pernah menggunakan jenis usaha/jasa layanan BUMDes Teluk Lecah.
C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
1. Data Primer
Menurut Sandu dan Ali (2015:67) data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh pengumpul data (peneliti) dari objek penelitiannya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung dengan melakukan kegiatan observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner. Data yang diperoleh adalah data yang menyangkut tentang pelaksanaan pemberdayaan oleh BUMDes pada Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang terdiri dari:
a. Produksi
b. Efisiensi
c. Kepuasan
d. Adaptasi
e. Perkembangan
2. Data Sekunder
Menurut Sandu dan Ali (2015:77), data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Jadi data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengelolanya. Data yang diperoleh dari penelitian lain atau dari catatan di instansi. Data sekunder merupakan data-data yang diperoleh dari catatan-catatan, dokumen-dokumen atau laporan-laporan resmi pada kantor BUMDes Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Adapun data sekunder dalam penelitian ini yaitu :
a. Sejarah terbentuknya Desa teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
b. Keadaan dan Komposisi Penduduk Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
c. Struktur organisasi BUMDes pada Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
d. Visi dan Misi BUMDes Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
e. Sarana dan Prasarana pada BUMDes Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk dapat menjawab permasalahan dalam penelitian ini, diperlukan data informasi yang akurat dari sumber-sumber yang dapat dipercaya. Teknik yang digunakan dalam menjawab permasalahan penelitian ini yaitu :
a. Observasi
Observasi merupakan suatu pengamatan secara langsung ke Desa  Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dengan sistematis gejala-gejala yang hendak diteliti. Observasi yang menjadi salah satu teknik pengumpulan data jika sesuai dengan tujuan penelitian, direncakan dan dicatat secara sistematis.
b. Kuesioner (Angket)
Menurut Sugiyono (2017:162), kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
c. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2017:157), wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden nya sedikit/kecil.
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses pemeriksaan data, mengolah data, dan pembuatan data yang menghasilkan informasi dan membantu peneliti mengambil keputusan mengenai masalah yang sedang di teliti.
Agar analisa data terarah dan menghasilkan data yang jelas, maka dalam penelitian ini penulis mengelompokkan data sesuai dengan jenis data yang diperlukan. Selanjutnya dilakukan proses penganalisaan data, seterusnya hasil tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan diagram serta diberikan uraian-uraian untuk mendukung hasil analisis tersebut. Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis data dengan menggunakan skala likert yang mana menurut Sugiyono (2018:152) skala likert merupakan suatu pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang. 
Untuk memberikan pengukuran jawaban yang tepat, maka dalam penelitian ini digunakan metode penyebaran kuesioner atau angket, kemudian hasil dari jawaban di analisa sehingga menghasilkan jawaban yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Sebelum melakukan analisa data, dilakukan rekapitulasi skor penilaian pada setiap jawaban yang diberikan oleh responden. Terdapat 5 jawaban yang akan diberikan oleh responden, yaitu :
1. Sangat Efektif 	(SE) 	: diberi penilaian 5 
2. Efektif	(E)		: diberi penilaian 4 
3. Cukup Efektif 	(CE)	: diberi penilaian 3 
4. Kurang Efektif	(KE) 	: diberi penilaian 2 
5. Tidak Efektif	(TE) 	: diberi penilaian 1 
Menurut Budiaji (2013:128) untuk menghitung skala likert bisa dilakukan dengan cara menghitung rata-rata skor untuk setiap responden atau kelompok responden pada semua item yang di ukur. Sehingga dapat diketahui berapa banyak responden yang memberikan jawaban Sangat Efektif, Efektif, Cukup Efektif, Kurang Efektif, dan Tidak Efektif. Cara menghitung rata-rata adalah dengan membagi total skor responden dengan jumlah item skala likert.
Dalam penyajian data, penulis menggunakan distribusi frekuensi sehingga dapat diketahui berapa persentase yang tersebar untuk setiap kriteria jawaban yang tersedia. Untuk melengkapi hasil penelitian, maka akan disajikan dalam bentuk diagram.
















BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

0. Sejarah Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Adapun menurut sejarah, pada zaman dahulu di masa penjajahan ada sekelompok nelayan yang singgah di teluk ini. Diteluk inilah kelompok nelayan tersebut jadikan sebagai tempat perhentian mereka untuk menunggu masa mereka kembali melaut. Namun, setelah hari berganti hari, bulan berganti bulan mereka merasa senang dan nyaman tinggal diteluk ini sehingga membuat mereka berfikir dan sepakat untuk menetap dan membangun sebuah kampong kecil diteluk ini.
	Maka dengan kesepakatannya, mereka mulai merintis hutan-hutan dan mulai menggarap lahan-lahan untuk pertanian sebagai mata pencaharian kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Namun setelah beberapa tahun kemudian kelompok nelayan ini tidak lagi menetap di teluk ini karena pada masa itu nelayan ini masih menjalani kehidupan yang berpindah-pindah. Namun setelah kelompok nelayan ini pindah datang lagi sekelompok masyarakat lain keteluk ini, dan akhirnya sampailah datangnya tokoh masyarakat dari Negeri Johor Bahru Malaysia yang bernama Tun Mat Asop beserta Keluarganya.
	Beberapa tahun kemudian, setelah mereka menempati teluk ini, pada suatu hari diteluk ini terjadi erosi karena runtuhnya tanggulan air laut sehingga air naik kedarat, namun hal ini tidak membuat mereka merasa panik. Dengan pikiran yang tenang maka Tun Mat Asop dan tokoh masyarakat sepakat untuk membuat tanggulan agar bisa menahan air laut yang naik kedarat dan memindahkan rumah-rumah mereka ketempat yang tidak terlalu parah terkena erosi tersebut.
Setelah beberapa tahun kemudian mereka menjalani kehidupan diteluk ini, maka Tun Mat Asop dan tokoh masyarakat mengadakan musyawarah untuk memberi nama kampung ini. Setelah mendapat kesepakatan dari musyawarah tersebut maka mereka sepakat memberi nama “Kampung Teluk Lecah”.
Nama ini mereka ambil dari kata “Teluk” yang berasal dari nama Teluk itu sendiri, sedangkan kata “Lecah” diambil dari nama tanah Lecah yang diakibatkan oleh erosi yang terjadi tersebut. Pada tahun 1237 H, bertepatan pada hari rabu akhir bulan safar, Tun Mat Asop dan tokoh masyarakat menyambut pesta budaya mandi syafar dan sekaligus meresmikan nama teluk ini. 
Desa Teluk Lecah adalah salah satu Desa yang ada di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Wilayah Desa Teluk Lecah mencakup beberapa Dusun, RT dan RW yang telah dipimpin oleh beberapa Kepala Desa dari dulunya. Adapun Penghulu atau Kepala Desa yang pernah memimpin Desa Teluk Lecah adalah:
0. Alm. Penghulu Tok Timon ( 1945-1946)
0. Alm. Penghulu Tok Limon ( 1947-1950)
0. Alm. Penghulu Abdullah ( 1950-1960)
0. Alm. Penghulu Muhammad Bahir (1960-1968)
0. Alm. Penghulu Arifin Thalib (1968-1973)
0. Alm. Penghulu Nuh (1973-1978)
0. Alm. Penghulu Mahmud Ismail (1978-1983)
0. Alm. Penghulu Abdul Haris (1983-2007)
0. Kepala Desa Abdul Malik (2007-2013)
0. Kepala Desa Azmi (2013-2019)
0. Kepala Desa Ali Nasikin (2019-Sekarang)
Secara umum Desa Teluk Lecah memiliki luas wilayah 8.600 ha, dan keadaan alam Desa Teluk Lecah adalah hamparan datar. Sesuai dengan dasar hukum Perda Nomor 8 Tahun 2014 dalam penetapan batas wilayah maka Desa Teluk Lecah memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Cingam
1. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sri Tanjung
1. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Melaka
1. Sebelah Barat berbatasan dengan Parit Kebumen
1. Keadaan dan Komposisi Penduduk Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Penduduk Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dilihat dari jenis kelamin menunjukkan bahwa penduduk laki-laki lebih banyak dari penduduk perempuan. Untuk lebih jelaskan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 



Tabel IV.1
	Jumlah Penduduk Desa Teluk Lecah Menurut Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah Jiwa
	Persentase(%)

	1
	Laki-Laki
	1.279
	50.63%

	2
	Perempuan
	1.247
	49.37%

	Jumlah
	2.526
	100%


Sumber Data: Kantor Desa Teluk Lecah, 2024
Dari tabel IV.1 dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan penduduk pada Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat kabupaten Bengkalis adalah 2.526 jiwa. Dimana jumlah penduduk lelaki sebanyak 1.279 jiwa (50.63%) dan perempuan 1.247 jiwa (49.37%).
Selanjutnya untuk melihat tingkat pendidikan penduduk pada Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel VI.2
Jumlah penduduk Desa Teluk Lecah Menurut Tingkat Pendidikan
	No.
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah (Jiwa)
	Persentase (%)

	1
	Taman Kanak-Kanak
	135
	5.34%

	2
	Sekolah Dasar
	345
	13.66%

	3
	SMP
	413
	16.35%

	4
	SMA/SMK
	294
	11.64%

	5
	Akademi D1-D3
	153
	6.06%

	6
	Sarjana
	321
	12.71%

	7
	Pondok Pesantren
	232
	9.18%

	8
	Pendidikan Keagamaan
	123
	4.87%

	9
	Sekolah Luar Biasa
	80
	3.17%

	10
	Kursus Keterampilan
	80
	3.17%

	11
	Tidak Lulus/Tidak Sekolah
	350
	13.86%

	Jumlah
	2.526
	100%


Sumber: Kantor Desa Teluk Lecah, 2024
Dari tabel IV.2 kita dapat melihat jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan yang berbeda. Terdapat 11 kategori pendidikan yang mencakup dalam tabel ini seperti Taman Kanak-Kanak sebanyak 135 jiwa (5.34%), siswa sekolah dasar mencapai jumlah 345 jiwa (13.66%), pada jenjang sekolah menengah pertama terdapat 413 jiwa (16.35%). Terdapat 294 jiwa (11.64%) yang bersekolah ditingkat sekolah menengah atas sekolah menegangah kejuruan, pada jenjang pendidikan akademi (D1-D3) tercatat sebanyak 153 jiwa (6.06%), ada 321 jiwa (12.71%) yang menempuh pendidikan ditingkat sarjana, jumlah jiwa yang belajar di pondok pesantren adalah 232 (9.18%) kemudian terdapat 123 jiwa (4.87%) yang mengikuti pendidikan keagamaan, siswa di sekolah luar biasa berjumlah 80 jiwa (3.17%), terdapat 80 jiwa (3.17% )yang mengikuti kursus keterampilan, dan sebanyak 350 jiwa (13.86%) tercatat sebagai tidak lulus atau tidak sekolah.
Kemudian untuk melihat jumlah penduduk desa berdasarkan tingkat usia pada Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel berikut:






Tabel IV.3
Jumlah Penduduk Desa Teluk Lecah di Lihat Dari Kelompok Umur
	No
	Kelompok Umur
	Jumlah (Jiwa)
	Persentase (%)

	1
	56 Tahun keatas
	245
	9.70%

	2
	26 s/d 55 tahun
	1.052
	41.65%

	3
	16 s/d 25 tahun
	476
	18.84%

	4
	6 s/d 15 tahun
	478
	18.92%

	5
	0 s/d 5 tahun
	275
	10.89%

	Jumlah
	2.526
	100%


Sumber Data: Kantor Desa Teluk Lecah 2024
Berdasarkan tabel IV.3 dapat dilihat jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur yang berbeda, terdapat 5 kategori yang mencakup dalam tabel ini yaitu umur 56 tahun ke atas terdapat 245 jiwa (9.70%), umur 26 sampai dengan 55 tahun memiliki jumlah terbesar yaitu 1.052 jiwa (41.65%), 16 sampai dengan 25 tahun tercatat sebanyak 476 jiwa (18.84%), umur 6 sampai dengan 15 tahun memiliki 478 jiwa (18.92%), dan umur 0 sampai dengan 5 tahun terdapat 275 jiwa (10.89%).







1. Struktur Organisasi BUMDes pada Desa Teluk Lecah 
Bagan IV.1
Struktur organisasi BUMDes Teluk Lecah
KEPALA DESA (KOMISARIS)


PERALATAN PESTA
DIRETUR BUMDes

BENDAHARA BUMDes
DIRETUR BUMDes

SEKRETARIS BUMDes
DIRETUR BUMDes

DIREKTUR BUMDes
DIRETUR BUMDes

BPD (PENGAWAS)








LAPAK PASAR
DIRETUR BUMDes


KEBUN SAWIT
DIRETUR BUMDes

MOBIL ANGKUTAN
DIRETUR BUMDes



Sumber Data: BUMDes, 2024	
Susunan kepengurusan BUMDes berdasarkan dalam ketentuan Peraturan Daerah Bupati Bengkalis No 01 Tahun 2014 tentang Tata Cara Pembentukan dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa, tugas BUMDes sebagai berikut:
3. Komisaris
a. Memberikan nasehat kepada direktur dan kepala unit usaha dalam pengelolaan BUMDes.
b. Mengawasi, mengoordinasi, dan menjadi penasehat operasional BUMDes.
c. Menyusun standar kerja BUMDes.
3. Pengawas
Adapun tugas pengawas adalah untuk mengawasi semua kegiatan dan kinerja pelaksana operasional atau direksi (direktur dan kepala unit usaha) dalam menjalankan kegiatan pengelolaan BUMDes.
3. Direktur
a. Memimpin dan mengendalikan semua kegiatan Badan Usaha Milik Desa.
b. Menyiapkan rencana kerja dan rencana bisnis kepada komisaris setiap tahun.
c. Menyelenggarakan administrasi umum dan keuangan Badan Usaha Milik desa.
d. Menyampaikan laporan berkala mengenai seluruh kegiatan Badan Usaha Milik desa termasuk neraca dan perhitungan laba/rugi kepada komisaris.
3. Sekretaris
a. Melaksanakan tugas sekretariat untuk mendukung kegiatan direktur.
b. Melakukan administrasi umum kegiatan operasional BUMDes.
c. Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi administrasi setiap unit usaha BUMDes.
d. Mengelola surat menyurat secara umum.
e. Melaksanakan kearsipan.
f. Mengelola data dan informasi unit usaha BUMDes.
1. Bendahara
a. Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi keuangan unit usaha BUMDes.
b. Melakukan strategi pengelolaan unit usaha BUMDes.
c. Menyusun pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan unit usaha BUMDes.
d. Mengelola gaji dan insentif pengurus unit usaha.
e. Mengelola belanja dan pengadaan barang/jasa unit usaha BUMDes.
f. Menyusun laporan pengelolaan keuangan unit usaha BUMDes.
g. Melaporkan laporan keuangan kepada BUMDes kepada direktur secara sistematis, dapat dipertanggungjawabkan dan menunjukkan kondisi keuangan dan kelayakan BUMDes yang sesungguhnya.
h. Mengeluarkan uang berdasarkan bukti-bukti yang sah
1. Kepala Unit Usaha
a. Mengembangkan dan membina unit usaha agar tumbuh dan berkembang menjadi lembaga yang dapat melayani kebutuhan ekonomi masyarakat.
b. Mengusahakan agar tetap tercipta pelayanan ekonomi yang adil dan merata.
c. Melakukan kerja sama dengan lembaga-lembaga perekonomian lainnya yang ada di desa.
d. Menggali dan memanfaatkan potensi ekonomi desa untuk meningkatkan pendapatan unit usaha.
e. Kepala unit usaha harus menyampaikan laporan berkala setiap bulan kepada direksi mengenai keuangan unit usaha dan kegiatan unit usaha.
1. Visi dan Misi BUMDes Teluk Lecah
Adapun visi BUMDes Teluk Lecah yaitu menjadikan BUMDes Teluk Lecah yang mampu berdaya saing, mampu menciptakan inovasi dan membuka lapangan pekerjaan melalui pengembangan usaha ekonomi dan pelayanan sosial.
BUMDes Teluk Lecah Memiliki Misi yaitu:
a. Mengembangkan organisasi pemerintah Daerah, swasta dan masyarakat, sumber daya manusia, regulasi dan mekanisme operasional yang efektif dan efisien untuk mendorong terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan.
b. Meningkatkan kerja sama kemitraan dan pemberdayaan masyarakat dalam menjalankan jenis usaha.
c. Mengembangkan potensi lokal yang menarik dan dapat meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat.

1. Sarana dan prasarana BUMDes Teluk Lecah
Setiap organisasi tentunya memiliki sarana dan prasarana untuk mendukung kelancaran aktivitas karena tanpa adanya sarana tidak mungkin suatu organisasi dapat mencapai tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya secara maksimal. Adapun sarana dan prasarana kerja yang dimiliki BUMDes Teluk Lecah sebagai berikut:
Tabel IV.4
Sarana dan Prasarana BUMDes Teluk Lecah
	
No
	
Sarana dan Prasarana
	
Jumlah
	
Kondisi


	
	
	
	Baik
	Kurang baik
	Rusak

	1
	Komputer
	2
	1
	1
	-

	2
	Printer
	2
	1
	-
	1

	3
	Lemari
	2
	2
	-
	-

	4
	Kursi
	10
	6
	-
	4

	5
	Meja
	3
	3
	-
	-

	6
	Jam Dinding
	2
	2
	-
	-

	7
	WC
	2
	1
	1
	-


Sumber Data : Kantor BUMDes Teluk Lecah, 2024
	Berdasarkan tabel IV.4 dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana pada BUMDes Teluk Lecah sebagian besar dalam kondisi baik, namun terdapat beberapa yang dalam kondisi kurang baik dan rusak. 






BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Teluk Lecah memiliki sebuah lembaga Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang dibentuk dengan tujuan yang mulia untuk membantu meningkatkan pendapatan asli desa, memperkuat ekonomi masyarakat, serta menciptakan lapangan pekerjaan sebagai bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat. Untuk mewujudkan hal itu, BUMDes Teluk Lecah menjalankan beberapa jenis usaha yang di harapkan dapat menjadi sumber pendapatan yang signifikan bagi desa, sekaligus memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat langsung dalam kegiatan ekonomi produktif.
Dalam konteks ini, efektivitas pemberdayaan masyarakat pada BUMDes Teluk Lecah menjadi suatu topik yang penting untuk diteliti. Penelitian ini perlu menelaah sejauh mana BUMDes Teluk Lecah mampu mencapai tujuan-tujuan strategisnya dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha.
A. Identitas Responden
Responden merupakan objek utama dalam menganalisa data terhadap penelitian yang penulis lakukan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dengan jumlah responden sebanyak 104. Pada penyebaran angket, penulis membagi responden penelitian berdasarkan jenis kelamin, tingkat umur, tingkat pendidikan. Untuk melihat data responden dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
5. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam penelitian yang penulis lakukan pada BUMDes Teluk Lecah, penulis dapat menggambarkan perbedaan jenis kelamin yang menjadi responden dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya tentang perbedaan jenis kelamin responden dapat dilihat pada diagram berikut:
Diagram V.1
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024

Berdasarkan diagram V.1 dapat dilihat bahwa dari 104 responden penelitian, diketahui bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 63 dengan persentase 60,58%, dan perempuan sebanyak 41 dengan persentase 39,42%.
5. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur
Perbedaan tingkat umur merupakan salah satu bahan pengetahuan dan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan menentukan sikap kondisi layak dalam merespon sesuai kapasitas kebijakan usia yang matang sesuai usia responden yang bertingkat dari usia 21-60 tahun. Penulis dapat menggambarkan perbedaan tingkat umur yang menjadi responden penelitian dan bisa dilihat pada diagram berikut:
Diagram V.2
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024

Berdasarkan diagram V.2 di atas, dapat diketahui dari 104 responden penelitian terdapat responden yang berumur 21-35 tahun sebanyak 33 orang dengan persentase 31,73%, responden dengan umur 36-50 tahun sebanyak 45 orang dengan persentase 43,27% dan responden yang berumur 51-65 tahun sebanyak 26 orang dengan persentase 25%.
5. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Perbedaan tingkat pendidikan merupakan salah satu gambaran untuk dapat menilai kecakapan dan kemampuan seseorang dalam menjawab berbagai pertanyaan terkait dengan penelitian. Untuk lebih jelasnya tentang perbedaan tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada diagram berikut:
Diagram V.3
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024

Berdasarkan diagram V.3, dapat diketahui bahwa responden dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 21 orang (20,19%), SMP sebanyak 19 orang (18,27%), SMA sebanyak 31 orang (29,81%), dan D1-S1 sebanyak 33 orang (31,73%).
B. Tanggapan Responden Mengenai Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Penelitian pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan metode-metode ilmiah yang memiliki tujuan dan kegunaan tertentu. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut, pada bab ini penulis akan menyajikan data hasil temuan penelitian selama dilapangan serta akan dilakukan penganalisaan untuk menjawab permasalahan yang sudah di paparkan pada bab 1.
Dalam penelitian ini, penulis akan menyajikan data hasil penelitian yang diperoleh dari hasil angket yang di jawab oleh responden penelitian yang berjumlah 104 orang. Semua data yang diperoleh akan diolah sesuai dengan analisa data yang didasarkan pada indikator-indikator pengukuran. Sehubungan dengan judul penelitian ini yakni Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, maka penulis menggunakan teori Efektivitas yang dikemukakan oleh Sutrisno (2019) yang meliputi Produksi, Efisiensi, Kepuasan, Adaptasi, dan Perkembangan. Berikut pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan:
1. Produksi 
Produksi dalam konteks efektivitas pemberdayaan masyarakat oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merujuk pada proses penciptaan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk melihat indikator Produksi penulis menggunakan tiga sub indikator penelitian, yaitu :
a. Jenis usaha yang dihasilkan BUMDes Teluk Lecah memberikan keuntungan untuk Pendapatan Asli Desa (PAD). 
Jenis usaha yang dijalankan oleh BUMDes Teluk Lecah diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Pendapatan Asli Desa (PAD) dengan memanfaatkan potensi lokal serta menciptakan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Usaha-usaha tersebut direncanakan agar berkelanjutan dan mampu memberikan manfaat jangka panjang bagi desa dan masyarakatnya. Namun hingga saat ini, usaha-usaha yang dijalankan belum memberikan keuntungan yang signifikan. Hal ini terlihat dari keuntungan yang diperoleh BUMDes pada tahun 2021 hanya sebesar Rp. 5.400.000, meningkat menjadi Rp. 6.000.000 pada tahun 2022, namun kembali menurun menjadi Rp. 4.000.000 pada tahun 2023. Rendahnya kontribusi ini menunjukkan perlunya evaluasi dan penyesuaian terhadap jenis usaha yang dijalankan agar dapat lebih efektif dalam meningkatkan PAD dan kesejahteraan masyarakat. Namun hingga saat ini, belum ada evaluasi yang dilakukan oleh pengurus BUMDes maupun Pemerintah Desa terkait masalah penurunan keuntungan yang terus terjadi. 
b. Jenis usaha yang dihasilkan BUMDes Teluk Lecah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Produksi yang efektif melalui BUMDes tidak hanya berfokus pada kuantitas hasil, tetapi juga pada kualitas, keberlanjutan, dan bagaimana produk tersebut dapat meningkatkan perekonomian desa. Ada beberapa jenis usaha yang sedang berjalan hingga saat ini oleh BUMDes Teluk Lecah. Pertama, usaha sewa jasa peralatan pesta yang sudah berjalan lancar dan diminati oleh masyarakat karena memberikan keringanan harga sesuai dengan kesepakatan dan kemampuan masyarakat. Kedua, usaha penyewaan lapak pasar, meskipun sudah disediakan untuk mendukung kegiatan ekonomi, namun kurang diminati oleh masyarakat untuk membuka usaha karena kondisi pasar yang kurang baik, lokasi pasar yang tidak strategis, dan akses menuju lokasi yang masih kurang bagus sehingga masyarakat lebih nyaman membuka usaha di rumah masing-masing. Untuk mengatasi masalah ini perlu dilakukan perbaikan fasilitas pasar dan memperbaiki infrastruktur jalan. Ketiga, usaha sewa mobil angkutan yang kurang diminati oleh masyarakat lokal. Hal tersebut karena beberapa alasan seperti kebiasaan masyarakat yang lebih terbiasa dan nyaman dengan cara tradisional atau lebih fleksibel dalam menangani kebutuhan transportasi mereka seperti meminjam kendaraan dari kerabat atau tetangga dari pada menyewa. Menurut pendapat masyarakat, untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan menyesuaikan dengan kebutuhan, jenis usaha yang lebih berpotensi mendukung ekonomi masyarakat desa adalah usaha penyewaan alat-alat pertanian seperti alat pemanen, atau mesin penggiling padi yang dapat membantu meningkatkan produktivitas pertanian yang menjadi mata pencaharian utama di desa. Keempat, usaha kebun sawit yang di jalankan oleh BUMDes Teluk Lecah bertujuan untuk membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa. Namun, hingga saat ini hanya 4 orang saja yang terlibat secara langsung dalam pengelolaan kebun tersebut dengan upah perawatan yang dilakukan setiap 4-5 bulan sekali sebesar Rp. 400.000/orang yang diberikan oleh pemerintah desa mengingat usaha ini belum memiliki hasil. Dari hal tersebut bisa diketahui bahwa dampak terhadap penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat masih sangat terbatas. Untuk meningkatkan dampak dari usaha kebun sawit dalam penciptaan lapangan kerja, BUMDes bisa melakukan pengembangan usaha pendukung seperti penyediaan bibit, pupuk, atau alat-alat pertanian yang dibutuhkan untuk kebun sawit. Usaha ini bisa dijalankan oleh masyarakat sehingga menambah peluang kerja bagi masyarakat. Beberapa usaha yang dijalankan oleh BUMDes Teluk Lecah seperti penyewaan mobil angkutan, penyediaan lapak pasar dan pengelolaan kebun sawit menunjukkan ketidaksesuaian dengan kebutuhan lokal. Meskipun tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan menciptakan lapangan kerja, realitanya usaha-usaha ini tidak diminati oleh masyarakat. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan lokal yang lebih memilih cara tradisional atau alternatif yang lebih mudah diakses, infrastruktur yang kurang baik, serta kurangnya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan usaha tersebut.

c. Jenis usaha yang dihasilkan BUMDes Teluk Lecah diminati oleh masyarakat untuk membuka usaha. 
Jika usaha yang dihasilkan BUMDes Teluk Lecah diminati oleh masyarakat untuk membuka usaha, maka menunjukkan bahwa BUMDes tersebut berhasil menciptakan peluang ekonomi yang sesuai dengan potensi lokal. Namun kenyataannya, usaha penyewaan jasa mobil angkutan, kebun sawit, penyediaan lapak pasar, dan penyewaan peralatan pesta yang dijalankan oleh BUMDes Teluk Lecah belum mampu menarik minat masyarakat untuk ikut serta memanfaatkannya. Meskipun BUMDes telah berupaya untuk memanfaatkan potensi lokal, kurangnya minat masyarakat menunjukkan bahwa usaha tersebut mungkin tidak sepenuhnya relevan atau tidak menawarkan nilai tambah yang cukup bagi mereka. 
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap indikator Produksi dapat dilihat pada tabel berikut:







Tabel V.1
Tanggapan Responden Tentang Indikator Produksi
	No.
	Sub Indikator
	Kriteria Jawaban
	Jumlah

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	

	1
	Jenis usaha yang dihasilkan BUMDes Teluk Lecah mendapatkan keuntungan untuk Pendapatan Asli Desa
	27
(26%)
	36
(34%)
	31
(30%)
	6
(6%)
	4
(4%)
	104
(100%)

	2
	Jenis usaha yang di hasilkan BUMDes Teluk Lecah sesuai dengan kebutuhan masyarakat
	5
(5%)
	18
(17%)
	47
(45%)
	22
(21%)
	12
(12%)
	104
(100%)

	3
	Jenis usaha yang dihasilkan BUMDes Teluk Lecah diminati oleh masyarakat untuk membuka usaha.
	3
(3%)
	9
(9%)
	41
(39%)
	33
(32%)
	18
(17%)
	104
(100%)

	Total
	35
	63
	119
	61
	34
	312

	Rata-Rata
	12
(12%)
	21
(20%)
	40
(38%)
	20
(19%)
	11
(11%)
	104
(100%)


Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024
Tabel V.1 diatas menggambarkan hasil angket terkait tanggapan responden terhadap indikator Produksi yang dibagi menjadi tiga sub-indikator. Pada sub-indikator 1 sebanyak 27 (26%) responden menyatakan sangat efektif, sebanyak 36 (34%) responden menyatakan efektif, 31 (30%) responden menyatakan cukup efektif, 6 (6%) responden menyatakan kurang efektif, dan 4 (4%) responden menyatakan tidak efektif. 
Pada sub-indikator 2 terdapat 5 (5%) responden menyatakan sangat efektif, sebanyak 18 (17%) responden menyatakan efektif, 47 (45%) responden menyatakan cukup efektif, sebanyak 22 (21%) responden menyatakan kurang efektif, dan 12 (12%) responden menyatakan tidak efektif. 
Sub-indikator 3 terdapat 3 (3%) responden menyatakan sangat efektif, 9 (9%) responden menyatakan efektif, 41 (39%) responden menyatakan cukup efektif, 33 (32%) responden menyatakan kurang efektif, dan sebanyak 18 (17%) responden menyatakan tidak efektif.
Dari hasil rekapitulasi pada indikator Produksi, terdapat 35 tanggapan dengan rata-rata 12 (12%) responden yang menyatakan Produksi dalam kategori sangat efektif. Kemudian terdapat 63 tanggapan dengan rata-rata 21 (20%) responden menyatakan Produksi dalam kategori efektif. Terdapat 119 tanggapan dengan rata-rata 40 (38%) responden menyatakan Produksi dalam kategori cukup efektif. Selanjutnya sebanyak 61 tanggapan dengan rata-rata 20 (19%) responden menyatakan Produksi dalam kategori kurang baik. Dan yang menanggapi Produksi tidak efektif sebanyak 34 tanggapan dengan rata-rata 11 (11%) responden.
Dapat disimpulkan bahwa indikator Produksi pada Efektivitas Pemberdayaan masyarakat pada BUMDes Teluk Lecah dari 104 responden, terdapat 188 tanggapan dengan rata 40 (38%) responden menyatakan Cukup Efektif.
Untuk melihat lebih jelas mengenai Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada BUMDes Teluk Lecah dari indikator Produksi, penulis sajikan melalui diagram berikut :
Diagram V.4
Tanggapan Responden Pada Indikator Produksi
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024

Dari hasil penelitian menunjukkan mayoritas tanggapan responden terkait Produksi dalam Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat pada BUMDes Teluk Lecah berada pada kategori Cukup Efektif dengan persentase sebesar 38%.
2. Efisiensi
Efisiensi dalam konteks Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat oleh BUMDes merujuk pada bagaimana BUMDes bisa mengelola dananya dengan baik untuk mendanai usaha-usaha dengan cara yang paling optimal untuk mencapai hasil yang signifikan dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Untuk melihat indikator Efisiensi penulis menggunakan tiga sub indikator, yaitu :
a. Efisiensi penggunaan biaya dalam mengelola jenis usaha BUMDes.
Efisiensi penggunaan biaya sangat penting dalam mengelola jenis usaha yang dijalankan oleh BUMDes Teluk Lecah untuk mencegah pemborosan dan memastikan setiap pengeluaran dan memberikan nilai tambah yang maksimal. Berdasarkan alokasi anggaran yang tersedia pada tahun 2023, BUMDes telah mengalokasikan dana sebesar Rp. 40.000.000 untuk berbagai jenis usaha. Pertama, usaha penyediaan lapak pasar meski tidak ada anggaran yang dialokasikan, pendapatan dari penyewaan lapak pasar cukup rendah yaitu Rp. 1.050.000 pada tahun 2023. Untuk meningkatkan efisiensi BUMDes perlu meninjau kembali struktur harga dan layanan yang di tawarkan agar lebih menarik banyak penyewa dan masyarakat setempat. Kedua, usaha penyewaan mobil angkutan, pengeluaran sebesar Rp. 7.900.000 jauh lebih besar di bandingkan pendapatan yang hanya sebesar Rp. 750.000 dalam satu tahun. Ini menunjukkan bahwa penggunaan biaya untuk usaha penyewaan mobil angkutan belum efisien. BUMDes perlu mengevaluasi kembali biaya operasional seperti perawatan kendaraan dan pemanfaatan mobil secara lebih optimal agar lebih banyak digunakan oleh masyarakat untuk meningkatkan pendapatan. Ketiga, usaha sewa jasa peralatan pesta menunjukkan efisiensi biaya yang cukup baik dengan pendapatan tahunan yang cukup besar yakni mencapai Rp. 33.000.000 pada tahun 2023, jauh melebihi anggaran yang dikeluarkan pada tahun yang sama. Ini menunjukkan usaha penyewaan peralatan pesta cukup diminati dan memberikan kontribusi terhadap pendapatan desa. Keempat, usaha kebun sawit yang belum memiliki pendapatan meskipun sudah ada anggaran yang dikeluarkan untuk mendukung usaha tersebut. BUMDes perlu melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kebun sawit termasuk kondisi lahan, manajemen perawatan dan potensi hasil panen dimasa depan. Secara keseluruhan, dari empat jenis usaha yang dijalankan oleh BUMDes Teluk Lecah, hanya usaha penyewaan peralatan pesta yang menunjukkan efisiensi biaya dengan pendapatan yang melebihi pengeluaran. Usaha lainnya memerlukan evaluasi dan strategi perbaikan untuk meningkatkan dan mencapai efisiensi yang lebih baik. Penting bagi BUMDes untuk memastikan bahwa biaya perawatan dan pemeliharaan peralatan ini tetap terkontrol sehingga dapat memberikan keuntungan yang berkelanjutan.
b. Efisiensi alokasi jenis usaha BUMDes yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Efisiensi alokasi jenis usaha BUMDes Teluk Lecah sangat bergantung pada sejauh mana usaha-usaha tersebut sesuai dengan kebutuhan dan minat masyarakat setempat. Usaha penyewaan peralatan pesta menunjukkan efisiensi terbaik, dengan pendapatan yang cukup besar dan melebihi anggaran yang di keluarkan. Hal ini mencerminkan adanya permintaan yang kuat dari masyarakat untuk layanan ini sehingga usaha ini cukup relevan dan memenuhi kebutuhan lokal. Usaha penyewaan mobil angkutan belum memberikan hasil yang di harapkan dengan pendapatan yang sedikit. Rendahnya pendapatan ini menunjukkan menunjukkan bahwa usaha tersebut kurang diminati oleh masyarakat. Usaha kebun sawit sampai saat ini juga belum memberikan hasil yang efisien serta belum efektif dalam membuka peluang kerja bagi masyarakat. Sementara itu usaha penyediaan lapak pasar, meskipun tanpa alokasi anggaran namun pendapatannya relatif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mungkin ada kurangnya daya tarik atau relevansi lapak pasar ini dengan kebutuhan masyarakat setempat.
c. Kemampuan pengurus BUMDes Teluk Lecah untuk meminimalkan pengeluaran dalam mengelola jenis usaha. 
Kemampuan pengurus BUMDes Teluk Lecah dalam meminimalkan pengeluaran saat mengelola jenis usaha sangat penting untuk peningkatan efisiensi operasional dan memastikan bahwa usaha-usaha yang dijalankan tetap berkelanjutan serta menguntungkan. Berdasarkan informasi yang ada, tampaknya pengurus BUMDes Teluk Lecah belum sepenuhnya mampu meminimalkan pengeluaran dalam mengelola jenis usaha yang dijalankan. Penyewaan mobil angkutan dengan anggaran yang dikeluarkan cukup besar untuk perawatan dan pembelian perlengkapan terkait, namun pendapatan yang dihasilkan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa biaya operasional sangat tinggi dibandingkan dengan pendapatan yang dihasilkan. Kebun sawit, meskipun telah dialokasikan anggaran yang cukup besar untuk pembelian alat perkebunan, usaha kebun sawit hingga saat ini belum menghasilkan pendapatan karena masih dalam tahap pertumbuhan. Penyewaan peralatan pesta, usaha ini lebih efisien di bandingkan dengan usaha yang lain dengan pendapatan yang cukup besar dan melebihi anggaran yang dikeluarkan. Meskipun ada efisiensi dalam usaha ini, tetap ada peluang untuk meminimalkan pengeluaran lebih lanjut, misalnya dengan mengelola peralatan secara optimal untuk mengurangi biaya perbaikan atau perawatan. Penyediaan lapak pasar, meskipun tidak ada anggaran yang di keluarkan pada tahun 2023 namun pendapatan yang dihasilkan juga relatif rendah. Ini menunjukkan bahwa meskipun pengeluaran minimal, upaya untuk meningkatkan pendapatan dari lapak pasar mungkin belum berjalan dengan baik. Secara keseluruhan, pengurus BUMDes Teluk Lecah tampaknya belum sepenuhnya mampu meminimalkan pengeluaran di beberapa jenis usaha. Terutama pada penyewaan mobil dan pengelolaan kebun sawit dimana biaya operasional jauh melebihi pendapatan yang dihasilkan. Pengurus perlu melakukan evaluasi menyeluruh terhadap penggunaan dana, mempertimbangkan pengurangan biaya yang tidak mendesak, dan mengimplikasikan strategi untuk meningkatkan efisiensi dan relevansi usaha yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap indikator Efisiensi dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel V.2
Tanggapan Responden Tentang Indikator Efisiensi
	No.
	Sub Indikator
	Kriteria Jawaban
	Jumlah

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	

	1
	Efisiensi penggunaan biaya dalam mengelola jenis usaha BUMDes.
	0
(0%)
	6
(6%)
	37
(36%)
	39
(37%)
	22
(21%)
	104
(100%)

	2
	Efisiensi alokasi jenis usaha BUMDes yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
	1
(1%)
	8
(8%)
	40
(38%)
	36
(35%)
	19
(18%)
	104
(100%)

	3
	Kemampuan pengurus BUMDes Teluk Lecah untuk meminimalkan pengeluaran dalam mengelola jenis usaha.
	1
(1%)
	11
(11%)
	32
(31%)
	41
(39%)
	19
(18%)
	104
(100%)

	Total
	2
	25
	109
	116
	60
	312

	Rata-Rata
	1
(1%)
	8
(8%)
	36
(35%)
	39
(37%)
	20
(19%)
	104
(100%)


Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024

Tabel V.2 diatas menggambarkan hasil angket terkait tanggapan responden terhadap indikator Efisiensi yang dibagi menjadi tiga sub-indikator. Pada sub-indikator 1, tidak terdapat tanggapan responden atau 0 (0%) responden menyatakan sangat efektif, sebanyak 6 (6) responden menyatakan efektif, 37 (36%) responden menyatakan cukup efektif, 39 (37%) responden menyatakan kurang efektif, dan 22 (21%) responden menyatakan tidak efektif. 
Pada sub-indikator 2 terdapat 1 (1%) responden menyatakan sangat efektif, sebanyak 8 (8%) responden menyatakan efektif, 40 (38%) responden menyatakan cukup efektif, sebanyak 36 (35%) responden menyatakan kurang efektif, dan 19 (18%) responden menyatakan tidak efektif. 
Selanjutnya, pada sub indikator 3 terdapat 1 (1%) responden menyatakan sangat efektif, 11 (11%) responden menyatakan efektif, 32 (31%) responden menyatakan cukup efektif, 41 (39%) responden menyatakan kurang efektif, dan sebanyak 19 (18%) responden menyatakan tidak efektif.
Dari hasil rekapitulasi pada indikator Efisiensi, terdapat 3 tanggapan dengan rata-rata 1 (1%) responden yang menyatakan Efisiensi dalam kategori sangat efektif. Kemudian terdapat 25 tanggapan dengan rata-rata 8 (8%) responden menyatakan Efisiensi dalam kategori efektif. Terdapat 109 tanggapan dengan rata-rata 36 (35%) responden menyatakan Efisiensi dalam kategori cukup efektif. Selanjutnya sebanyak 116 tanggapan dengan rata rata 36 (35%) responden menyatakan Efisiensi dalam kategori kurang baik. Dan yang menanggapi Efisiensi tidak efektif sebanyak 60 tanggapan dengan rata-rata 20 (19%) responden.
Dapat disimpulkan bahwa indikator Efisiensi pada Efektivitas Pemberdayaan masyarakat pada BUMDes Teluk Lecah dari 104 responden, terdapat 116 tanggapan dengan rata 38 (37%) responden menyatakan Kurang Efektif.
Untuk melihat lebih jelas mengenai Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada BUMDes Teluk Lecah dari indikator Efisiensi, penulis sajikan melalui diagram berikut :
Diagram V.5
Tanggapan Responden Pada Indikator Efisiensi
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024

Dari hasil penelitian menunjukkan mayoritas tanggapan responden terkait Efisiensi dalam Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat pada BUMDes Teluk Lecah berada pada kategori Kurang Efektif dengan persentase sebesar 37%.
3. Kepuasan
Kepuasan dalam efektivitas pemberdayaan masyarakat oleh BUMDes merujuk pada sejauh mana masyarakat merasa puas dengan hasil, manfaat dan dampak dari usaha-usaha yang dijalankan oleh BUMDes Teluk Lecah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk melihat indikator Kepuasan penulis menggunakan tiga sub indikator, yaitu:


a. Kepuasan masyarakat desa kepada pengurus BUMDes dalam mengelola BUMDes.
Merupakan faktor penting yang mencerminkan dukungan dan kepercayaan masyarakat terhadap BUMDes sebagai lembaga yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan mereka. Pertama, pada usaha penyewaan peralatan pesta sudah memberikan hasil yang paling memuaskan dengan pendapatan yang cukup besar. Tingginya pendapatan menunjukkan bahwa layanan ini cukup diminati oleh masyarakat sehingga ada indikasi kepuasan yang relatif tinggi terhadap usaha ini. Namun, untuk memastikan kepuasan berkelanjutan pengurus BUMDes perlu terus menjaga kualitas layanan, merawat peralatan dengan baik, dan merespon kebutuhan pelanggan dengan cepat. Kedua, penyewaan mobil angkutan, usaha ini menghasilkan pendapatan yang rendah di bandingkan dengan anggaran yang dikeluarkan. Rendahnya pendapatan ini mengindikasikan bahwa layanan penyewaan mobil angkutan tidak banyak diminati oleh masyarakat, yang mana dapat menunjukkan ketidakpuasan atau kurangnya relevansi layanan ini dengan kebutuhan sehari-hari mereka. BUMDes perlu mengevaluasi apakah jenis layanan ini masih sesuai dengan kebutuhan transportasi warga desa, atau apakah ada hambatan tertentu yang menyebabkan rendahnya minat masyarakat terhadap usaha ini. Ketiga, kebun sawit, dengan anggaran yang cukup besar namun tidak belum menghasilkan pendapatan sama sekali jelas menunjukkan ketidakefektifan usaha ini dalam memenuhi harapan masyarakat. terlebih lagi, usaha kebun sawit juga belum efektif dalam membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat. Hal ini dapat menyebabkan ketidakpuasan dikalangan warga karena usaha tersebut tidak memberikan manfaat ekonomi langsung bagi mereka. Keempat, usaha penyediaan lapak pasar juga mengalami kesulitan dalam menarik minat masyarakat dengan pendapatan yang relatif rendah. Salah satu penyebabnya adalah lokasi pasar yang tidak strategis dan infrastruktur yang kurang memadai, sehingga tidak menarik bagi pedagang atau pembeli. Hal ini menimbulkan ketidakpuasan dikalangan masyarakat yang mungkin mengharapkan fasilitas pasar yang lebih baik dan lebih terjangkau untuk memfasilitasi kegiatan ekonomi lokal. Dalam menjalankan jenis usahanya, tampaknya tingkat kepuasan masyarakat desa terhadap kinerja pengurus BUMDes dalam mengelola usaha-usaha tersebut masih perlu di tingkatkan. Beberapa usaha seperti kebun sawit, penyediaan lapak pasar dan penyewaan mobil angkutan belum memberikan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat. Untuk meningkatkan kepuasan, pengurus BUMDes perlu mengevaluasi kembali jenis usaha yang dijalankan, meningkatkan infrastruktur serta mengembangkan usaha-usaha yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal. Dengan begitu BUMDes dapat berfungsi lebih efektif sebagai alat pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat desa. 
b. Kepuasan masyarakat dari jenis usaha BUMDes dalam membuka lapangan pekerjaan
Ukuran penting dari keberhasilan BUMDes dalam memberdayakan masyarakat. Tidak hanya mencerminkan seberapa baik usaha BUMDes dalam menyediakan pekerjaan, tetapi juga bagaimana usaha tersebut berkontribusi terhadap kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat Desa. Namun di BUMDes Teluk Lecah, upaya untuk membuka lapangan pekerjaan melalui jenis usaha yang dijalankan masih belum optimal. Pertama, usaha penyewaan peralatan pesta yang belum efektif dalam menciptakan lapangan pekerjaan. Meskipun usaha ini berhasil memenuhi kebutuhan masyarakat namun masih kurang dalam membuka lapangan kerja bagi masyarakat lokal. Kedua, usaha sewa jasa mobil angkutan, mengingat rendahnya minat masyarakat terhadap layanan ini dampak penciptaan lapangan kerja juga masih terbatas. Ketiga, pada usaha kebun sawit yang saat ini masih dalam tahap pertumbuhan dan perawatan mungkin hanya melibatkan sejumlah kecil tenaga kerja untuk perawatan rutin, sehingga kontribusinya terhadap penyediaan lapangan pekerjaan masih sangat minim. Keempat, usaha penyediaan lapak pasar, meskipun berpotensi besar untuk menciptakan peluang usaha bagi pedagang lokal namun belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga lapangan pekerjaan yang diharapkan dari usaha ini belum terealisasi dengan baik. Lokasi pasar yang tidak strategis dan infrastruktur yang kurang memadai menyebabkan usaha ini tidak menarik bagi masyarakat lokal. Secara keseluruhan, kepuasan masyarakat terhadap jenis usaha BUMDes dalam membuka lapangan kerja masih belum optimal. Usaha-usaha yang dijalankan oleh BUMDes Teluk Lecah belum berhasil menciptakan peluang kerja yang diharapkan.
c. Kesesuaian harga yang di tawarkan untuk jenis usaha BUMDes Teluk Lecah kepada masyarakat.
Merupakan salah satu hal penting untuk memastikan bahwa produk atau layanan yang mereka sediakan terjangkau oleh masyarakat, tetapi juga memberikan keuntungan untuk BUMDes. Harga yang ditawarkan oleh BUMDes Teluk Lecah untuk semua jenis usaha yang dijalankan telah di tetapkan berdasarkan kesepakatan antara pengurus dan masyarakat, serta mempertimbangkan kemampuan ekonomi masyarakat setempat. Kesepakatan harga ini mencerminkan upaya BUMDes untuk memastikan bahwa layanan yang disediakan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa memberikan beban yang berlebihan. Namun, meskipun harga yang ditawarkan dianggap sesuai dengan kemampuan masyarakat, beberapa usaha masih belum berhasil menarik minat yang cukup. Misalnya, usaha penyediaan lapak pasar yang tidak dikenakan biaya untuk masyarakat lokal masih kurang diminati, terutama karena lokasi yang tidak strategis dan infrastruktur yang kurang memadai. Masyarakat merasa bahwa meskipun harga sesuai, faktor lain seperti aksesibilitas dan kenyamanan menjadi pertimbangan penting dalam memutuskan untuk menggunakan layanan ini. Untuk usaha penyewaan mobil angkutan, meskipun harga telah di sesuaikan dengan kemampuan masyarakat, tingkat penggunaanya tetap rendah yang bisa dilihat dari pendapatan yang jauh di biaya operasional. Hal ini menunjukkan harga yang sesuai saja tidak cukup untuk meningkatkan minat masyarakat jika layanan yang di tawarkan tidak relevan dengan kebutuhan mereka sehari-hari. Sebaliknya, usaha penyewaan peralatan pesta menunjukkan bahwa harga yang ditawarkan benar-benar sejalan dengan harapan dan kebutuhan masyarakat. pendapatan yang tinggi dari usaha ini menunjukkan bahwa masyarakat bersedia membayar harga yang telah di sepakati untuk layanan ini. Secara keseluruhan, meskipun harga yang ditawarkan untuk berbagai jenis usaha BUMDes Teluk Lecah telah disesuaikan dengan kemampuan masyarakat, faktor lain seperti relevansi layanan, aksesibilitas, dan nilai tambah yang dirasakan oleh masyarakat juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan usaha. 
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap indikator Kepuasan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel V.3
Tanggapan Responden Tentang Indikator Kepuasan
	No.
	Sub Indikator
	Kriteria Jawaban
	Jumlah

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	

	1
	Kepuasan masyarakat desa kepada pengurus BUMDes dalam mengelola BUMDes.
	19
(18%)
	31
(30%)
	33
(32%)
	14
(13%)
	7
(7%)
	104
(100%)

	2
	Kepuasan masyarakat dari jenis usaha BUMDes dalam membuka lapangan pekerjaan.
	24
(23)
	36
(35%)
	26
(25%)
	14
(13%)
	4
(4%)
	104
(100%)

	3
	Kesesuaian harga yang di tawarkan untuk jenis usaha BUMDes Teluk Lecah kepada masyarakat.
	12
(12%)
	15
(14%)
	37
(36%)
	27
(26%)
	13
(12%)
	104
(100%)

	Total
	55
	82
	96
	55
	24
	312

	Rata-Rata
	18
(17%)
	28
(27%)
	32
(31%)
	18
(17%)
	8
(8%)
	104
(100%)


Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024

Tabel V.3 diatas menggambarkan hasil angket terkait tanggapan responden terhadap indikator Kepuasan yang dibagi menjadi tiga sub-indikator. Pada sub-indikator 1 sebanyak 19 (18%) responden menyatakan sangat efektif, sebanyak 31 (32%) responden menyatakan efektif, terdapat 33 (32%) responden menyatakan cukup efektif, 14 (13%) responden menyatakan kurang efektif, dan sebanyak 7 (7%) responden menyatakan tidak efektif. 
Pada sub-indikator 2, terdapat 24 (23%) responden menyatakan sanget efektif, sebanyak 36 (35%) responden menyatakan efektif, 26 (25%) responden menyatakan cukup efektif, 14 (13%) responden menyatakan kurang efektif, dan 4 (4%) responden menyatakan tidak efektif. 
Selanjutnya, pada sub-indikator 3 terdapat 12 (12%) responden menyatakan sangat efektif, 15 (14%) responden menyatakan efektif, 37 (36%) responden menyatakan cukup efektif, 27 (26%) responden menyatakan kurang efektif, dan sebanyak 13 (12%) responden menyatakan tidak efektif.
Dari hasil rekapitulasi pada indikator Kepuasan, terdapat 55 dengan rata-rata 18 (17%) responden yang menyatakan indikator Kepuasan dalam kategori Sangat Efektif. Kemudian terdapat 82 tanggapan dengan rata-rata 28 (27%) responden menyatakan indikator Kepuasan dalam kategori Efektif. Terdapat 96 tanggapan dengan rata-rata 32 (31%) responden menyatakan indikator Kepuasan dalam kategori Cukup Efektif. Selanjutnya, sebanyak 55 tanggapan dengan rata-rata 18 (17%) responden yang menyatakan indikator Kepuasan dalam Kategori Tidak Efektif. Dan yang menanggapi indikator Kepuasan Tidak Efektif sebanyak 24 tanggapan dengan rata-rata 8 (8%) responden.
Untuk melihat lebih jelas mengenai Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada BUMDes Teluk Lecah dari indikator Kepuasan, penulis sajikan melalui diagram berikut :
Diagram V.6
Tanggapan Responden Pada Indikator Kepuasan

Dari hasil penelitian menunjukkan mayoritas tanggapan responden terkait indikator Kepuasan dalam Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat pada BUMDes Teluk Lecah berada pada kategori Cukup Efektif dengan persentase sebesar 31%.
4. Adaptasi
Adaptasi dalam Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat oleh BUMDes merujuk pada kemampuan BUMDes untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dan tantangan yang muncul, baik dari dalam maupun luar organisasi agar program pemberdayaan yang dilakukan tetap relevan, efektif, dan berkelanjutan. Untuk melihat indikator Adaptasi penulis menggunakan tiga sub indikator, yaitu:


a. Pembinaan dan keterampilan masyarakat terhadap usaha BUMDes.
Hal ini bertujuan memastikan bahwa masyarakat desa menjadi lebih mandiri dan berdaya dalam menjalankan dan mendukung usaha-usaha yang dijalankan oleh BUMDes. Tidak hanya meningkatkan efektivitas usaha BUMDes, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi masyarakat desa secara keseluruhan. Pada BUMDes Teluk Lecah, upaya pembinaan dan pelatihan keterampilan masyarakat sejauh ini belum dilaksanakan secara optimal. Pertama, usaha penyewaan peralatan pesta telah menunjukkan potensi yang baik dalam hal pemanfaatan oleh masyarakat. Namun, BUMDes belum melakukan pembinaan lebih lanjut seperti mengajarkan keterampilan teknis kepada masyarakat tentang cara menangani dan merawat peralatan pesta untuk memperpanjang umur peralatan dan mengurangi biaya perbaikan atau penggantian. Kedua, penyewaan mobil angkutan juga bisa ditingkatkan dengan pembinaan yang lebih sesuai dengan kondisi lokal. Misalnya memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang pengelolaan usaha transportasi. Saat ini, rendah nya pendapatan dari usaha ini juga mencerminkan kurangnya keterampilan dalam pemasaran jasa atau pemahaman tentang kebutuhan transportasi bagi masyarakat setempat. Ketiga, untuk usaha kebun sawit pembinaan bisa di lakukan dengan fokus pada peningkatan keterampilan teknis dan pemahaman tentang praktik pertanian yang berkelanjutan seperti memberikan pelatihan mengenai teknik penanaman yang baik, termasuk jarak tanam yang ideal, serta teknik pemupukan yang tepat. Pembinaan ini dapat dilakukan oleh penyuluh pertanian atau bekerja sama dengan pihak perkebunan yang lebih berpengalaman. Keempat, penyediaan lapak pasar juga tampaknya belum di iringi dengan pembinaan yang cukup untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan fasilitas ini secara maksimal. Selain masalah aksesibilitas dan infrastruktur, pendampingan dan monitoring langsung kepada pedagang juga harus dilakukan untuk mengetahui kebutuhan, keluhan dan saran mereka terhadap pasar. Pengurus BUMDes juga bisa mengadakan pelatihan dan pengembangan untuk produk lokal yang unik seperti makanan tradisional dan kerajinan tangan. Secara keseluruhan, pembinaan dan peningkatan keterampilan masyarakat Desa Teluk Lecah terkait dengan usaha BUMDes masih perlu ditingkatkan. Masyarakat memerlukan banyak dukungan dan pendampingan untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan jenis usaha yang dijalankan. Dengan pembinaan yang tepat, masyarakat akan lebih mampu memanfaatkan peluang yang ada, meningkatkan daya saing lokal, dan bisa memperkuat ekonomi desa secara keseluruhan.


b. Kemampuan BUMDes dalam berinovasi untuk pengembangan jenis usaha.
Inovasi adalah kunci untuk menjaga relevansi usaha BUMDes dan memastikan bahwa usaha yang di jalankan tidak hanya bertahan, tetapi juga memberikan dampak positif yang lebih besar bagi masyarakat Desa baik dari segi peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, maupun pemberdayaan ekonomi lokal. Namun, BUMDes nampaknya belum mampu menghadirkan inovasi yang signifikan dalam mengembangkan jenis usaha yang mereka jalankan. Pertama, usaha penyediaan lapak pasar kurang diminati karena lokasi yang tidak strategis dan infrastruktur yang belum memadai. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi dalam penataan pasar, promosi, atau pengembangan fasilitas pasar belum dilakukan dengan optimal untuk menarik pedagang dan pengunjung. Kedua, usaha kebun sawit juga belum memberikan kontribusi yang signifikan dalam membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat. ini mengindikasikan bahwa pengurus BUMDes belum berhasil mencari cara untuk memaksimalkan potensi usaha kebun sawit, baik peningkatan produksi atau kemitraan strategis dengan pihak luar. Selanjutnya, usaha penyewaan peralatan pesta dan mobil angkutan sudah terdapat beberapa langkah yang telah diambil seperti perawatan rutin dan pembelian perlengkapan tambahan. Meski demikian, langkah-langkah ini masih bersifat operasional dan belum mencerminkan inovasi yang lebih kreatif dan strategis seperti pengembangan paket sewa yang lebih menarik, atau promosi melalui media sosial. Secara keseluruhan, belum adanya inovasi yang dilakukan oleh BUMDes Teluk Lecah. Inovasi yang dilakukan masih terbatas pada aspek operasional sehari-hari, tanpa adanya terobosan baru yang mampu meningkatkan daya saing dan menarik minat masyarakat secara luas.
c. Pengetahuan masyarakat dalam melihat peluang usaha yang dijalankan oleh masyarakat. 
Dengan pengetahuan yang memadai, masyarakat tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga aktor dalam pengembangan ekonomi desa melalui BUMDes. Ketika masyarakat memiliki pemahaman yang baik tentang peluang yang tersedia, mereka dapat lebih proaktif dalam berpartisipasi dan memanfaatkan usaha-usaha yang dijalankan oleh BUMDes Teluk Lecah. Pengetahuan masyarakat Desa Teluk Lecah dalam melihat peluang usaha yang dijalankan BUMDes tampaknya masih terbatas. Usaha-usaha yang dikelola oleh BUMDes belum banyak diminati oleh masyarakat. hal ini menunjukkan bahwa masyarakat belum sepenuhnya mampu melihat peluang yang di tawarkan oleh jenis usaha tersebut. Kurangnya minat terhadap lapak pasar karena lokasi yang tidak strategis dan infrastruktur yang kurang memadai. Rendahnya permintaan penyewaan mobil angkutan, mencerminkan bahwa masyarakat belum memahami potensi keuntungan dari memanfaatkan usaha-usaha ini atau merasa jenis usaha tersebut belum relevan dengan kebutuhan mereka. Usaha kebun sawit yang dijalankan oleh BUMDes belum mampu untuk membuka lapangan pekerjaan yang signifikan bagi masyarakat. ini menunjukkan bahwa masyarakat belum sepenuhnya melihat peluang untuk terlibat dalam berbagai aktivitas yang terkait dengan kebun sawit, seperti pengelolaan kebun atau pengolahan hasil sawit. Sementara itu, usaha penyewaan peralatan pesta menunjukkan potensi pendapatan yang cukup tinggi, namun partisipasi masyarakat dalam mengembangkan usaha ini belum terlihat maksimal. Untuk mendukung usaha layanan ini, masyarakat desa dapat membuka beberapa jenis usaha yang saling melengkapi dan bisa menciptakan bisnis lokal yang menguntungkan. Masyarakat dapat mengembangkan berbagai usaha jenis jasa dekorasi, catering, ataupun fotografi yang dapat meningkatkan pendapatan baik untuk pengusaha lokal maupun BUMDes. 
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap indikator Adaptasi dapat dilihat pada tabel berikut :





Tabel V.4
Tanggapan Responden Tentang Indikator Adaptasi
	No.
	Sub Indikator
	Kriteria Jawaban
	Jumlah

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	

	1
	Pembinaan dan keterampilan masyarakat terhadap usaha BUMDes.
	1
(1%)
	2
(2%)
	23
(22%)
	52
(50%)
	26
(25%)
	104
(100%)

	2
	Kemampuan BUMDes dalam berinovasi untuk pengembangan jenis usaha.
	1
(1%)
	1
(1%)
	21
(20%)
	45
(43%)
	36
(35%)
	104
(100%)

	3
	Pengetahuan masyarakat dalam melihat peluang usaha yang dijalankan oleh masyarakat.
	0
(0%)
	5
(5%)
	25
(24%)
	44
(42%)
	30
(29%)
	104
(100%)

	Total
	2
	8
	69
	141
	92
	312

	Rata-Rata
	1
(1%)
	3
(3%)
	23
(22%)
	47
(45%)
	30
(29%)
	104
(100%)


Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024

Tabel V.4 di atas menggambarkan hasil angket terkait tanggapan responden terhadap indikator Adaptasi yang dibagi menjadi tiga sub-indikator. Pada sub-indikator 1 terdapat  1 (1%) responden menyatakan sangat efektif, sebanyak 2 (2%) menyatakan efektif, 23 (22%) responden menyatakan cukup efektif, 52 (50%) responden menyatakan kurang efektif, dan terdapat 26 (25%) responden menyatakan tidak efektif. 
Pada sub-indikator 2 terdapat 1 (1%) responden menyatakan sangat efektif dan efektif, 21 (20%) responden menyatakan cukup efektif, kemudian 45 (43%) responden menyatakan kurang efektif, dan 36 (35%) responden menyatakan tidak efektif. 
Selanjutnya, pada sub-indikator 3 dalam kategori sangat efektif tidak terdapat tanggapan responden atau 0 (0%), kemudian terdapat 5 (5%) responden menyatakan efektif, 25 (24%) responden menyatakan cukup efektif, 44 (42%) responden menyatakan cukup efektif, dan 30 (29%) responden menyatakan tidak efektif.
Dari hasil rekapitulasi pada indikator Adaptasi, terdapat 2 tanggapan dengan rata-rata 1 (1%) responden menyatakan Adaptasi sangat efektif. Kemudian terdapat 8 tanggapan dengan rata-rata 8 (3%) responden menyatakan Adaptasi dalam kategori efektif. Terdapat 69 tanggapan dengan rata-rata 23 (22%) responden menyatakan Adaptasi dalam kategori cukup efektif. Terdapat 141 tanggapan dengan rata-rata 47 (45%) responden menyatakan Adaptasi dalam kategori kurang efektif. Adaptasi dalam kategori tidak efektif memiliki tanggapan 92 dengan rata rata 30 (29%) responden.
Untuk melihat lebih jelas mengenai Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Padan BUMDes Teluk Lecah dari indikator Adaptasi, penulis sajikan melalui diagram berikut:
Diagram V.7
Tanggapan Responden Pada Indikator Adaptasi
Dari hasil penelitian menunjukkan mayoritas tanggapan responden terkait indikator Adaptasi dalam Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat pada BUMDes Teluk Lecah berada pada kategori Kurang Efektif dengan persentase sebesar 45%.
5. Perkembangan
Perkembangan dalam konteks Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat oleh BUMDes merujuk pada proses peningkatan, kemajuan, dan perubahan positif yang terjadi dalam masyarakat sebagai hasil dari program dan usaha yang dijalankan oleh BUMDes. Untuk melihat indikator Perkembangan penulis menggunakan tiga sub indikator, yaitu:
a. Pengembangan dan keterampilan Sumber Daya Manusia pada BUMDes Teluk Lecah.
Merupakan aspek penting dalam memastikan keberhasilan dan keberlanjutan usaha-usaha yang dijalankan oleh BUMDes. Pengembangan SDM mencakup peningkatan kapasitas, pengetahuan, keterampilan, dan sikap para pengurus, anggota, serta masyarakat yang terlibat dalam kegiatan BUMDes. Di BUMDes Teluk Lecah, Pemerintah Desa telah melakukan beberapa kegiatan bimbingan teknis (bimtek) khusus bagi pengurus BUMDes yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan mereka dalam mengelola usaha-usaha yang ada. Kegiatan ini mencakup pelatihan manajemen usaha, administrasi keuangan, dan strategi pemasaran yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan BUMDes. Namun, tampaknya dampak positif dari kegiatan tersebut belum terlihat secara signifikan. Hal ini karena tidak di iringi dengan evaluasi dan tindak lanjut setelah bimtek, serta memiliki kendala dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan baru dalam praktek sehari-hari seperti kurangnya dukungan tambahan seperti akses ke sumber daya, alat dan bimbingan lebih lanjut untuk mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh dengan sukses.
b. Kerja sama dengan pihak eksternal BUMDes dalam mengembangkan BUMDes Teluk Lecah.
Hal ini merupakan strategi penting yang dapat memperkuat dan memperluas kamampuan BUMDes dalam mencapai tujuan-tujuan ekonomi dan sosialnya. Melalui kolaborasi dengan berbagai pihak seperti pemerintah daerah, perusahaan swasta, lembaga keuangan, dan organisasi non-pemerintah BUMDes dapat mengakses berbagai sumber daya, keahlian, dan jaringan yang diperlukan untuk mengembangkan usahanya. Namun, sejak pembentukannya sampai saat ini, BUMDes Teluk Lecah belum menjalin kesepakatan kerja sama dengan pihak eksternal manapun. BUMDes seharunya bisa menjalin kerja sama dengan lembaga pelatihan atau pendidikan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam melihat dan memanfaatkan peluang usaha yang ada. Ini akan membantu masyarakat lebih aktif terlibat dalam usaha BUMDes dan menciptakan dampak ekonomi yang lebih luas bagi desa. Ketidakmampuan BUMDes dalam menarik kerja sama eksternal ini telah menjadi salah satu faktor penghambat utama dalam pengembangan usaha-usaha yang dikelola. Ketiadaan kerja sama eksternal ini tidak hanya membatasi potensi pertumbuhan BUMDes, tetapi juga berdampak langsung pada peningkatan Pendapatan Asli Desa.
c. Peningkatan pendapatan dan keuntungan BUMDes Teluk Lecah setiap tahunnya. 
Hal ini merujuk pada kondisi dimana BUMDes mengalami pertumbuhan finansial secara konsisten dari tahun ke tahun. BUMDes Teluk Lecah sudah menjalankan beberapa jenis usaha namun pendapatan dan keuntungan menunjukkan kecenderungan yang belum stabil. Pada tahun 2021 keuntungan BUMDes tercatat sebesar Rp. 5,400.000, yang kemudian sedikit meningkat menjadi Rp.6.000.000 pada tahun 2022. Namun pada tahun 2023, keuntungan justru mengalami penurunan menjadi Rp. 4.000.000. Jenis usaha yang dikelola BUMDes, seperti penyewaan peralatan pesta, penyewaan mobil angkutan, penyediaan lapak pasar, dan kebun sawit belum memberikan kontribusi yang optimal terhadap pendapatan desa. Untuk meningkatkan pendapatan dan keuntungan, BUMDes Teluk Lecah perlu berinovasi dalam pengelolaan dan pengembangan usahanya, serta lebih efektif dalam menyesuaikan jenis usaha dengan kebutuhan dan minat masyarakat setempat
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap indikator Perkembangan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel V.5
Tanggapan Responden Tentang Indikator Perkembangan
	No.
	Sub Indikator
	Kriteria Jawaban
	Jumlah

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	

	1
	Pengembangan dan keterampilan Sumber Daya Manusia pada BUMDes Teluk Lecah.
	4
(4%)
	29
(28%)
	44
(42%)
	21
(20%)
	6
(6%)
	104
(100%)

	2
	Kerja sama dengan pihak eksternal BUMDes dalam mengembangkan BUMDes Teluk Lecah.
	0
(0%)
	4
(4%)
	20
(19%)
	39
(38%)
	41
(39%)
	104
(100%)

	3
	Peningkatan pendapatan dan keuntungan BUMDes Teluk Lecah setiap tahunnya.
	21
(20%)
	26
(25%)
	32
(31%)
	19
(18%)
	6
(6%)
	104
(100%)

	Total
	25
	59
	96
	79
	53
	312

	Rata-Rata
	8
(8%)
	20
(19%)
	32
(31%)
	26
(25%)
	18
(17%)
	104
(100%)


Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024

Tabel V.5 diatas menggambarkan hasil angket terkait tanggapan responden terhadap indikator Perkembangan yang di bagi menjadi tiga sub-indikator. Pada sub-indikato 1 terdapat 4 (4%) responden menyatakan sangat efektif, 29 (28%) responden menyatakan efektif, 44 (42%) responden menyatakan cukup efektif, 21 (20%) responden menyatakan kurang efektif, 6 (6%) menyatakan tidak efektif. 
Pada sub-indikator 2 pada kategori sangat efektif tidak memiliki tanggapan responden atau 0 (0%), kemudian terdapat 4 (4%) tanggapan responden menyatakan efektif, 20 (19%) responden menyatakan cukup efektif, 39 (38%) responden menyatakan kurang efektif, 41 (39%) responden menyatakan tidak efektif. 
Sub-indikator 3 terdapat 21 (20%) responden menyatakan sangat efektif, 26 (25%) responden menyatakan efektif, 32 (31%) responden menyatakan cukup efektif, 19 (18%) responden menyatakan kurang efektif, 6 (6%) responden menyatakan tidak efektif.
Dari hasil rekapitulasi pada indikator Perkembangan, terdapat 25 tanggapan dengan rata-rata 8 (8%) responden menyatakan Perkembangan dalam kategori sangat efektif. Kemudian terdapat 59 tanggapan dengan rata-rata 20 (19%) responden menyatakan Perkembangan dalam kategori efektif. Sebanyak 96 tanggapan dengan rata-rata 32 (31%) responden menyatakan Perkembangan dalam kategori cukup efektif. Terdapat 79 tanggapan dengan rata-rata 26 (25%) tanggapan responden menyatakan Perkembangan dalam kategori kurang efektif, dan sebanyak 53 tanggapan dengan rata-rata 18 (17%) responden menyatakan Perkembangan tidak efektif.
Untuk melihat lebih jelas mengenai Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada BUMDes Teluk Lecah dari indikator Perkembangan, penulis sajikan melalui diagram berikut:
Diagram V.8
Tanggapan Responden Pada Indikator Perkembangan
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024
Dari hasil penelitian menunjukkan mayoritas tanggapan responden terkait Perkembangan dalam Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat pada BUMDes Teluk Lecah berada pada kategori Cukup Efektif dengan persentase sebesar 31%.
Selanjutnya untuk melihat lebih jelas keseluruhan hasil tanggapan responden mengenai Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, untuk 5 indikator dari 104 responden dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut :


Tabel V.6
Rekapitulasi tanggapan Responden Tentang Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No.
	Indikator
	Kriteria Jawaban
	Jumlah

	
	
	SE
	E
	CE
	KE
	TE
	

	1
	Produksi
	12
(12%)
	21
(20%)
	40
(38%)
	20
(19%)
	11
(11%)
	104
(100%)

	2
	Efisiensi
	1
(1%)
	8
(8%)
	36
(35%)
	39
(37%)
	20
(19%)
	104
(100%)

	3
	Kepuasan
	18
(17%)
	28
(27%)
	32
(31%)
	18
(17%)
	8
(8%)
	104
(100%)

	4
	Adaptasi
	1
(1%)
	3
(3%)
	23
(22%)
	47
(45%)
	30
(29%)
	104
(100%)

	5
	Perkembangan
	8
(8%)
	20
(19%)
	32
(31%)
	26
(25%)
	18
(17%)
	104
(100%)

	Total
	40
	80
	163
	150
	87
	520

	Rata-Rata
	8
(8%)
	16
(15%)
	33
(32%)
	30
(29%)
	17
(16%)
	104
(100%)


Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024
Berdasarkan tabel V.6 dapat diketahui bahwa Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis melalui 5 indikator berada pada kategori Cukup Efektif dengan total 163 tanggapan atau dengan rata-rata 33 (32%) responden.







Diagram V.9
Persentase Hasil Akhir Tanggapan Responden Tentang Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024

Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan bahwa hasil akhir tanggapan responden mengenai Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis pada indikator Produksi tanggapan responden mayoritas pada kategori cukup efektif dengan persentase 38%. Kemudian, pada indikator Efisiensi tanggapan responden mayoritas pada kategori kurang efektif dengan persentase 37%. Lalu pada indikator kepuasan tanggapan responden berada di kategori cukup efektif dengan persentase 31%. Pada indikator adaptasi tanggapan responden mayoritas di kateogri kurang efektif dengan persentase 45%. Pada indikator terakhir yaitu perkembangan, tanggapan responden mayoritas di kategori cukup efektif dengan persentase sebesar 31%.
Untuk melihat lebih jelas mengenai hasil akhir dari Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, penulis sajikan pada diagram berikut:
Diagram V. 10
Hasil Akhir Tanggapan Responden Tentang Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2024
Dari hasil penelitian, dapat dilihat tanggapan responden dari 5 indikator mengenai Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis berada pada kategori Cukup Efektif dengan persentase sebesar 32%.
C. Faktor Pendukung dan penghambat Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Miliki Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat kabupaten Bengkalis

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Miliki Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat kabupaten Bengkalis, dalam pelaksanaannya memiliki faktor pendukung dan penghambat yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
Adapun faktor pendukung pada Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis adalah sebagai berikut:
a. Terdapat produksi jenis usaha sudah cukup sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal dan merupakan modal dasar yang baik untuk mengembangkan usaha lebih lanjut serta menjadi kunci efektivitas pemberdayaan masyarakat. Proses produksi ini mencakup seluruh kegiatan yang melibatkan pengelolaan sumber daya desa, baik sumber daya manusia, sumber daya alam, maupun modal untuk menghasilkan produk atau layanan yang memiliki nilai ekonomis dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Usaha-usaha ini tidak hanya menjanjikan keuntungan ekonomi bagi BUMDes, tetapi juga berperan dalam peningkatan pendapatan asli desa dan dalam memberdayakan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat setempat.
b. Terdapat kepuasan masyarakat dalam efektivitas pemberdayaan masyarakat. Kepuasan ini dapat dilihat dari persepsi masyarakat terhadap kemampuan BUMDes untuk menyediakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan sehari-hari. Kepuasan juga dipengaruhi oleh seberapa efektif BUMDes mampu mengatasi kendala-kendala yang ada, seperti tantangan dalam menerapkan keterampilan baru, kesesuaian harga dengan daya beli, serta relevansi produk dan layanan yang di tawarkan. Kesesuaian harga yang ditetapkan melalui kesepakatan bersama antara pengurus BUMDes dan masyarakat mencerminkan upaya untuk menjadi bahwa produk dan layanan yang ditawarkan tetap terjangkau, sehingga dapat di akses oleh seluruh lapisan masyarakat. Hal ini adalah langkah awal yang penting dalam pemberdayaan, karena memungkinkan masyarakat untuk lebih terlibat dalam kegiatan ekonomi lokal tanpa terhalang oleh kendala finansial. 
c. Terdapat perkembangan dalam efektivitas pemberdayaan masyarakat. Perkembangan positif ini dapat dilihat dari adanya pelatihan dan bimbingan teknis yang diterima oleh Pengurus BUMDes. Perubahan positif ini bila di iringi dengan dukungan yang tepat, akan memperkuat posisi BUMDes sebagai motor penggerak ekonomi desa yang berkelanjutan dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.


2. Faktor Penghambat
Adapun faktor pendukung pada Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis adalah sebagai berikut:
a. Adanya ketidakefisienan dalam mengelola BUMDes. Meskipun BUMDes mendapat sumber pendanaan dari pemerintah desa dan laba usaha, seringkali terjadi kurangnya perencanaan yang matang dalam pengalokasian dana tersebut. Seperti, anggaran besar yang dikeluarkan dalam usaha penyewaan mobil angkutan yang ternyata tidak menarik minat masyarakat karena tidak sesuai dengan kebutuhan sehari-hari mereka menyebabkan dana yang ada tidak menghasilkan keuntungan yang memadai bahkan mengalami kerugian. Ketidakefisienan ini juga di perburuk oleh kurangnya evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap kinerja usaha-usaha yang dijalankan, sehingga pengelola BUMDes tidak memiliki informasi yang cukup untuk menilai apakah suatu usaha perlu ditingkatkan, dialihkan, atau bahkan dihentikan.
b. Tidak adanya kemampuan untuk beradaptasi seringkali disebabkan oleh minimnya fleksibilitas dalam pengelolaan usaha, lambatnya respon terhadap dinamika pasar, serta kurangnya inovasi dalam mengembangkan produk atau layanan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat yang terus berubah. Seperti, BUMDes yang tetap menjalankan jenis usaha tertentu meskipun permintaan pasar menurun menunjukkan kurangnya kemampuan adaptasi. Hal ini mengakibatkan usaha tersebut tidak lagi menarik bagi masyarakat, sehingga keuntungan yang di peroleh terus menurun. Selain itu, tantangan dari dalam organisasi seperti kurangnya keterampilan pengurus untuk mengidentifikasi peluang baru juga dapat menghambat kemampuan BUMDes untuk beradaptasi. Ketika BUMDes gagal menyesuaikan diri dengan perubahan ini, program pemberdayaan yang dijalankan menjadi kurang relevan dan kurang efektif serta tidak mampu mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan.











BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan mengenai Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut:
1. Efektivitas pemberdayaan masyarakat pada BUMDes Teluk Lecah dapat dilihat dari lima indikator yaitu : Produksi, Efisiensi, Kepuasan, Adaptasi, dan Perkembangan. Berdasarkan lima indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Pemberdayaan masyarakat Pada BUMDes Teluk Lecah dari 104 responden diperoleh 163 tanggapan atau rata-rata 33 responden yang menyatakan Cukup Efektif dengan persentase sebesar 32%.
2. Faktor pendukung Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat pada BUMDes Teluk Lecah yaitu, adanya produksi jenis usaha sesuai dengan kebutuhan masyarakat, adanya kepuasan masyarakat terhadap jenis usaha dan kesesuaian harga yang di tetapkan sesuai dengan kesepakatan dan kemampuan ekonomi masyarakat, dan adanya perkembangan Sumber daya manusia pada BUMDes melalui bimbingan teknis (Bimtek) yang di terima oleh pengurus BUMDes. Sedangkan faktor penghambat dalam Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat pada BUMDes Teluk Lecah yaitu, adanya ketidakefisienan pengurus dalam mengelola dana yang diberikan oleh pemerintah desa, dan kurangnya adaptasi pengurus BUMDes untuk melihat peluang dan kebutuhan masyarakat setempat. 
B. Saran 
Berdasarkan faktor penghambat yang penulis paparkan, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, yaitu :
1. Disarankan kepada Direktur BUMDes Teluk Lecah untuk mempertimbangkan peningkatan pengelolaan dana dengan perencanaan yang lebih matang, guna mendukung efisiensi dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Penting untuk memastikan bahwa alokasi dana diarahkan pada usaha-usaha yang selaras dengan kebutuhan masyarakat da memiliki potensi pasar yang baik. Selain itu, disarankan agar pengurus BUMDes terus meningkatkan kemampuan beradaptasi dalam menghadapi perubahan dan tantangan yang mungkin muncul, memantau dinamika pasar dan kebutuhan masyarakat serta mengembangkan produk atau layanan yang inovatif dan relevan.
2. Disarankan kepada Kepala Desa selaku komisaris untuk memperkuat sistem evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap kinerja BUMDes dan pengelolaan keuangan sehingga memungkinkan adanya penyesuaian yang tepat waktu jika usaha tidak memberikan hasil yang diharapkan dan untuk mencegah pemborosan dan penyalahgunaan dana. Pemerintah desa juga perlu mendukung dengan menyediakan akses terhadap informasi terbaru, teknologi dan sumber daya yang diperlukan untuk memperkuat kapasitas adaptif BUMDes. Dengan demikian, BUMDes akan lebih siap menyesuaikan diri terhadap perubahan dan tantangan, memastikan program pemberdayaan yang dijalankan tetap relevan, efektif dan berkelanjutan.
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